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PENGANTAR

Penelitian merupakan salah satu bagian dari Tri Dar-
ma Perguruan Tinggi. Kegiatan penelitian dapat diperguna-
kan sebagai alat pengembangan akademik personil peneliti,
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, serta pengembangan per-
guruan tinggi itu sendiri.

Penelitian Institusi/Validasi Sejawat (PI/VS) bagi 20
Jurusan dan 2 Fakultas di lingkungan IKIP Padang dilaksa-

nakan untuk menilai diri sendiri berkenaan dengan aspek-

aspek : (1) Organisasi dan Manajemen, (2) Kurikulum, (3)
Program Pengamalan Lapangan, (4) Dosen, (5) Mahasiswa, ser-
ta (6) Sarana, Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat
dijadikan pedoman dalam mengambil kebijaksanaan dalam upa-
ya meningkatkan mutu IKIP Padang secara keseluruhan untuk
masa yang akan datang. Isi ringkas dari penelitian ini da-
pat dibaca pada abstrak yang dimasu¥kan sesudah Kata Pengan-
tar ini.

Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih
dan penghargaan yang stinggi-tingginya kepada Bapak Rektor
yang telah memberikan ide, pengarahan, dan fasilitas untuk

melaksanakan penelitian ini.
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Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada tim pe-
neliti, pimpinan tingkat fakultas dan tingkat IKIP, tim ine
ti, penanggung jawab, validator, serta sekretariat yang te-
lah ikut bekerja sama dengan baik dalam melaksanakan PI/VS
ini,

Padang, 31 Agustus 1988
Kepala Pusat Penelitian
IKIP Padang,

e |

Dr. Zainil,M.A.

NIP 130 178 088



ABSTRAK

Profil Program S-1 Jurusan Pendidikan Teknik Mesin FPTK
IXIP Padang

Penelitian institusi/validasi sejawat ini dilaksanakan
dalam rangka-melihat gambaran program studi (£1) jurusan
Tendidikan Teknik Mesin FPTK IKIP Padang dalam kurun waktu
1987 - 1988 ini. Gambaran yang diharapksn muncul adalah be=-
rusa profil jurusan P,T Mesin dengan ruang lingkup 6 (enem)
komoonen yaitu : Crganisasi dan Manajemen, Kurikulum, Dosen,
2L, Mahasiswa, dan Caranc.

Metodologi penelitian institusi/velidagi sejawat ini
termasuk penelitian.deskriptif dengan populasi Jjurusan P.T
Megin, sedangkan sebagail sumber data adalah pimpinan jurusan
dosen praktek lapangan, dosen biasa, mahasiswa, dan dokumen
dokumen jurusan P,T Mesin sendiri.

Campel penelitian didasarkan atas proposional stratiféd
random sampling dari seluruh populasi di »,T Mesin. Hasilnya
adalah 2 (dua) orang pimpinan Jjurusan, 2 (dua) orang Kkepala
labor/workshop, 20 orang dosen, dan 100 mahasiswa.

Pelaksanaan penelitian dilakukan secara bertahap untuk
setizap sumber data. Diawali dengan menyebharkan angket secara
serentak pada mahasiswa kemudian dilakukan interviw. Angket
untuk dosen, pimpinan jurusan, dan kepala labor/workshop ju-
ga dilakukan serentak, kemudian dilakukan wawancara secara
bergiliran.

Instrumen penelitlian sesuai dengan yang telah disedia-
kan oleh pusat penelitian IKIP Padang ysitu : A 25 dan W 25
untuk pimpinan jurusan. A 27 dan W 27 untuk kepala labor/
workshop. A 28 dan W 28 untuk dosen bidang studi. A 29 dan
W 29 untuk mahasiswa. A 31 dan W 31 untuk dosen PPL. A 33
dan W 3% untuk penasehat akademis. A 32 dan ¥ 32 untuk maha-



siswa yang telah mengikuti praktek pengeslaman lapangan.

Keabszhan dan keterandalan instirumen telah distandari-
sasi dengan rekomendasi pusat penelitian IXID Padang.

Data yang dibutuhkan adalah informasi tentang 6 (enam)
komponen yaitu : Orgenisesi dan Manajemen, ¥Xurikulum, YPL ,
Dosen, Mahasiswa, dan Sarana.

Tata yang didapat melalui angket, wawancara, dan doku-
mentasi ditabulasikan dan diprosentasekan sesuwai dengan ke-
lompok item dari setiap komponen.

Zerdasarkan data didapatlah penemuan - penemuan tentang
profil jurusan Pendidikan Teknik Mesin untuk cetiap Kompo-
nen.

Crganisasi dan Manajemen di jurusan Pendidikan Teknik
Mesin FPTK IKIP Padang ini dapat disimpulkan telah sesuai
dengan PP NO. 5 / 1980. Pengelola program studi cukup mam-
pu melaksanakan tugas dan kewajibannya.

Program umum di jurusan P.T Mesin yang mencakup Tridar-
ma Perguruan Tinggi masih terfokus pada program . péndidikan
dan pengajaran. Sedangkan program penelitian dan pengabdian
masyarakat masih mendapat porsi yang kurang. Xeberhasilan
program adalah 60 - 79 %,

Hubungan antar - inter unit 4di jurusan P.7 Mesin telah
terbina cukup baik dan hal ini tergembar dengan haiknya ko-
munikasi di jurusan Pendidikan Teknik Meesin ini.

Kurikulum program studi perdidikan teknik mesin mengacu
pPada pedoman yang telah digariskan oleh Direktorat Jendral
Perguruvan Tinggi Depdikbud- dan sesuai pula dengan pedoman
IXIP Padang, yaitu 144 sks untuk program S1 Jjalur non tesis
dan minimal 160 sks untuk S1 jalur tesis.

Unumnya dosen di awal perkuliahan telah menyzmpaikan ga-
ris hecar pedomen perkuliahan baik secara lisen maupun ter-
tulis. Materi perkuliahan'yang disajikan dosen di jurusan

P.T Mesin umumnya menggunakan multi metoda dan multi media.



Sumber belajar umumnya adalah buku teks, diktat, lembaran in-
formaei, lembaran kerja, dan lembzran eksprimen, serta buku
manual. Khusus untuk matakulizh praktikum dosen umurnya te-
lah memberikan bimbingan cukup» baik pada mahasiswa.
Pengembangan kurikulum dan instruksional di Jjurusan 2.7T

-

gin dilakeanakan melalui lckakarya setiap tahun. Hzl ini

Me
iﬂ
a

esuaikan dengan perkembangan teknologi, keadaan mahasiswa
n fasilitas yang ada.

Satuan acara perkuliahan (SAD) pada program studi pen -
didikan teknik mesin telah tercsusun dan dimiliki setiap do-

d
d

sen gkan tetapi pelaksanasnnyz baru mencanai antara 80 - 90%.

Praktek pengzlaman lapangan (PPL) di jurusan Pendidikan
Teknik Mesin dibagi atas duvua kegiatan yaitu ; Praktek Lapa-
ngan Iependidikan (PILK) dilaksanakan catu semester penuh dan
Praktek Iapangan Industri (PLI) dilaksanakan antara 2 - 3
bulan pada semester berikuinya.

Hal-hal yang berhubungzn dengan pedoman pelaksanaan ke-
dua praktek lapangan tersebut telah terkordinasi dengan baik.
Kesesgualan antara program studi dengan matapelajaran yang
dibina mehagiswa di sekolah latihan telah terpenuhi 100 %.
Cedangkan kesesuvaian prosram studi dengen cbjek industri di-
mana mahasiswa praktek umumnya Juga terpenuhi 100 %,

Keadaan dosen di jurusan P.T Mesin cecara kuantitas ber-
Jumlzh 41 Orsng. Secara kualitas 30 % adalah pembina, 35 %
adalah lektor, sedangkan sisanya adalah dosen muda (35 %).
Secara akademik Jurusan D,T VMesin mewiliki 3 (tiga) orang
doktor dalam bidang pendidikan teknik dan kejuruan ( tamatan
33 ), 6 (enam) orang tamatan £2. Disamping itu cecbanyak 27
orang dosen P.T Mesin telah mengikuti training di industri ,
baik di dalam negeri maupun luar negeri.

Beban tugas dosen-dosen di jurusan 2,0 Mesin rata-rata
berkisar antara 12 - 18 gks, dsn pelzksanaan serkuliahan
dalam setiap semester rata-rata 16 kali,



Perencanaan studi mahusiswa secaraz umum telah terenca=
na dalam kurikulum yang ada pada buku pedcman INID Padang .
Rencana studi mehasiswa persemester umumnya dikonesultasi -
kan dengen penasihat akademis,

{etertiban mengikuti kegiatan akademik umumnya di juru-
san P.T Mesin telah berlangsung dengan cukup tertib. Deratu-
ran akademis berupa absensi, prestasi, dan masa studi meha-
siswa cukup terkontrol cleh dosen, penesihat zkademis, mau-
pun pimpinan Jurusan.

Kegiatan ko ekstra kurikuler sebahagian begar mahasiswa
mengatakan adalah kegiatan olah raga dan kesenian. Kegiatan
kesejahteraan mahasiswa dan penalaran belum dapat diikuti
oleh sebahagian besar mahasiswa. Layanan bimbingan dan pe-
nyuluhan hanya dimanfaatkan oleh sebahagian kecll mahasiswa,
bahkan hanya 30 % mahasiswa yang mengetahui bahwa unit bim-
bingan dan penyuluhan ada di kampus IKIP Padang.

Ilengenai evaluasi pencapaian mahasiswa dalam proses be-
lajar mengajar dinyatakan telah berlangsung dengsn cukup
baik. Sasaran, alat dan teknik evaluasi, keserasian antara
materi yang diberikan dengan materi ujlan, dan bobot peni-
laian ujian telah direncanakan dan dilaksanakan oleh dosen
dengan cukup baik.

sebahagian besar hasil ujian dan tugas mahasiswa dikem-
balikan pada mahasiswa lengkap dengan nilai dan penjelasanya
hanya sebahagian kecil dosen yang tidak mengembalikan tugas
yang telah diselesaikan mahasicswa.

Sarana berupa ruangan dosen, ruang kuliah, ruang labor
dan workshop di jurusan P,T Mesin telah mencukupi. Keleng-
kapan pneralatan labor dan permesinan sudah cukup memadai
sedangkan utilitas pemakaiannya antara 70 - 80 ¥

[)
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0.

PENDAHULUAN

0.1 Latar Belakang Dan Pemhenaran

IXIT? sebagail suatu lemhaga pendidikan tenzca ke-
pendidikan bertanggung jawab pernuh terhadap produksi
guru di tansh air ini. Tanggung Jewad itu akhir-akhir
ini banysk dipertanyakan oleh lapisan maeyarakat
bahkan hasil riset Balitbang Depdikbud yang ditulis
pada harian Pelita terbitzn kamies 14 Juli 1928 menga-
takan bahwa banysk guru tidak mempurnyai kemampuzn me-
ngajar di eekoclah-sekolah. Ini jelas merupakan cambuk
bagi kita yangAberada dalam lembaga pendidikan tenaga
kependidikan.

RBenarkah masalah ketidak mampuan guru mengajar
di sekolah-sekolah karena lembaga pencetak guru tidak
berkualifikasi untuk tugas dan taneggung jawabnya,

Mencari jJjawaban urtuk pemecahan mwasalah ini
harus dikembalikan kepada lembaga pencetak pguru itu
geendiri,

IKIP secara keseluruhan harus mengenali dirinya,
melalui intropeksi diri benarkah produksi IKIZ kurang
bermutu 7, tidak mampPu mengajar di sekolah-sekclah 7.
Walaupun Jjawaban lain mungkin saja ada.

Pendidikan teknik mesin sebagai c=ehuah jurucean
di FPTX IXIP Padang yang menawarkan program studi de-

ngan tiga Jjenis keahlian bertujuan mencetak guru dan



instruktur di sekolah-sekolah teknologi, balai 1latihan
pendidikan teknik (BLPT), dan sekolah teknik  menengah
pembangunan (STMP®). Diharapkan mereka adalah guru-guru
atau dan instruktur yans berpengetahuan dan trampil da-
lam bidang keteknikan mesin sesuai dengan keahliannya.

Secara umum tentu Jurusan Pendidikan Teknik Mesin
ini tidak terlepas dari kritiken-kritikan, kelemahan -~
kelemahan, kekurangan-kekurangan dalam pengelolaan
program studi yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya.

Bertitik tolak dari kesenjangan itulah sangat pen-
ting rasanya untuk menampilkan profil diri, profil lem-
baga IXIP Fadang secara umum, jurusan Pendidikan Teknik
Mesin secara khusus.

Profil yang akan ditampilkan meliputi, organisasi,
manajemen, Kurikulum, prosgram praktek lapsngan, dosen,
mahasiswa, dan sarana pendidikan jurusan ®.T. Mesin.

Profil yang diungkapkan diharapkan dapat mencer-
minkan gambaran kelebihan, kekurangan, kekuatan, kele-
mahan jurusan Pendidikan Teknik Mesin (P.T. Mesin) pada
komponen yang.disebutkan di atas dalam pengelolaan pro-
gram baik perencanaan, maupun implementasinya.

Dilatar belakangi oleh hal-hal tersebut di atas
dan didorong pula akan Jjangkauan kehidupan pendidikan
masa datang, maka evaluasi program harus menjadi mata

rantai kegiatan kependidikan yang selama ini mungkin



terabaikan.
Bentuk penilaian program yang disepakati pada saat

ini adalah penelitian institusi / velidasi sejawat.

Pensertian Validasi

Sebagaimana ditekankan di dalam bahagian sebelum-
nya, keharuskan secara terus menerus mengerahkan segala
daya untuk meningkatkan mutu pendidikan, apalagi pendi-
dikan guru tentu disepakati semua pihak. Akan tetapi
tidak semudah itu menyepakati indikator wmutu pendi -
dikan, cara mengungkapkannya, standarnya atau yang te-
pat untuk mengungkapkannya.

Juga sebagai mana telah disinggung dimuka salah
satu cara yang umum digunakan untuk menilai kelayakan
program, biasa dinamakan akreditasi program yang meru -
pakan prasyarat bagi terhasilnya keluaran pendidikan
yvang bermutu adalah dengan menilai masukan instrumental
lembaga penyelenggara program, Dalam banyak akreditasi
program, perhatian diutamakan ditujukan kepada jJjumlah
jenis dan mutu sarana fisik, Jjumlah Jjenis dan tingkat
pendidikan tenaga akademik. Tentu saja dengan cara ini
masih belum terjamin bahwa segenadb masukan instrumental
memang benar-benar dikerahkan secara maksimal di dalam
proses produksi. Sedangkan pelaksanaan penilaian oleh

atasan terlebih-lebih di lembaga pendidikan profesional



secara Jjangka panjang justru akan membawa demapak pe-
ngerdilan terhadap misi dan tanggung Jjawadb profesional

terhadap lembasga penyelengsgara program. Sudah barang
tentu hal ini berlawanan dengan hakekat lembaga pendi=-
dikan profesional itu sendiri, sehingga pendekatan dan
pelaksanzan akreditasi program yang memusatkan perha-
tian terhadap penilaian masukan instrumental ststis ti-
dak dikehendaki,

Sebaliknya pemutakhiran serta peningkatan mutu pro
gram pendidikan pra-jabatan profesional secara berkesi-
nambungan seyogianya bertumpu bukan pada pengawasan
atasan, melainkan pada penumbuhan prakarsa dan tanggung
jawab peningkatan diri secara terus menerus dipihak
lembaga Dpenyelenggara program, Sejalan dengan harus
tumbuhnya kemauan dan kemampuan meningkatkan diri pada
pekerja-~-pekerja profesional sebagai perorangan.,Pada gi~
lirannya kemauan dan kemampuan terus menerus meningkat-
kan diri baik pada lembaga pendidikan pra-jabatan mau-
pun pada Dpekerja profesional secara perorangan mempra=-
syaratkan kesediaan menilai diri sendiri termasuk yang
dilakukan dengan bantuan sejawat.

Pendekatan yang dianggap sesuai untuk mencapai tu-
Juan profesional kelembagzan yang dimaksud alinia di
atas adalah melalui penelaahan diri oleh institusional

self studies., Sedangkan demi obyektifitasnya hasil pe-



nelaahan diri yang dimaksud, divalidasi secara kesejawatan
(Pervalidation). ﬁasil validasi yaneg dimaksud berupa per-
gsepsi bersama baik yang menvangkut kekuatan maupun yang ber
kenaan dengan kekurangan lembaga. Digunakan sebagal landa-
san untuk menyepakati tindakan-tindakan, pembinaan serta
perbaikan yang perlu dilakukan waktu-waktu yang akan da~-
tang. Oleh karena itu pendekatan validasi sejawat ini wme-
letakan kegiatan penilaian sebagai bahagian tak terpisahkan
dari kegiatan pengembangan program sebagai suatu perangkat
upaya yang utuh, sehingga prakarsa dan tanggung Jjawab pe-
laksanaannya secara sistematis ditumbuhkan dan dibina pada

masing-masing lembaga.

0.2.1 Ciri-Ciri Validasi Sejawat

Secara garis-garis besar prosedur yang ditempuh
di dalam validasi sejawat adalah berbagai aspek dan
tahapan penyelenggaraan program diberikan sendiri o-
leh penyelenggara program dengan dilengkapi informasi
lain seperlunya selama kunjungan lapangan oleh team
validator. Varian tersebut divalidasikan oleh kelom-
pok sejawat yang secara khusus telah dilatih untuk
melaksanakan tugas yang dimaksud terhadap seperangkat
standar yang sebelumnya telah dikembangkan bersama

Sebagaimana diutarakan di atas kekurangan- kekurangan



yvang ditemukan bersama digunakan untuk menjajaki bersa-
ma tindakan perbaikan yang diperlukan, bukan untuk men-
vonis program dan penyelenggara program. Apabila prose-
dur validasi sejawat diberlakukan, pelaksanaan berbagai
findak lanjut perbaikan yang disepakati sebagaimana di
isyaratkan di muka dapat dikaitkan secara wajar dengan
kegiatan validasi sejawat berikutnya. Dengan perkataan
lain, secara kesejawatan disepakati kapan dan mengenai
aspek apa saja 1lembaga penyelenggara program akan di-
tagih dalam kegiatan akreditasi berikutnya.

Cleh karena itu maka program validasi sejawat di-
tandai olehj(a) Hubungan setara yang tidak  menakutkan
(Non Threatening), berbeda dari yang biasanya mewarnail
hubungan antara atasan dan bawahan. (b) Penumbuhan se-
cara sistematis prakarsa dan kemampuan lembaga untuk
menilai diri yang pada gilirannya merupakan prasyarat
bagi ditumbuhkannya prakarsa dan kemampuan untuk mem-
perbaiki diri secara berkesinambungan. (c) Sehingga ter
bina Jjalinan fungsional antara penilai dengan perenca -
naan, sehingga berdampak menepati arah semua bentuk dan
tahap kegiatan penunaian fungsi lembaga.

Sedangkan kemungkinan kelemahannya adalah berhu-
bungan validasi dilakukan sejawat, maka dapat terjadi

validasi dilakukan secara kurang hersungguh - sungguh

oleh karena cepat atau lambat giliran validater untuk
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berperan sebagal penyelenggara program tentu sudah di-
perhitungkan. Tentu saja kelemahan ini baru merupakan
kemungkinan sebab apabila semua pihak yang teriibat itu
baik ketika berperan sebagai penyelenggara maupun seba-
gai validator program selalu mampu membawakan diri se-
cara profesional, maka bdroses validesi yang dimaksud
akan terlaksanakan secara profesional pula. Penilaian
program akan bersifat lengkap dan obyektif sedangkan

validasi akan bersifat tepat sasaran dan lueas.

Metoda Penelitian
0.3.1 Ruang Lingkup Penelitian

®enelitian institusi/validasi sejawat yang

dilakeanakan di Jjurusan P.T. Mesin yang mengelola

program studi S1 dengan tiga spesialisasi akan

meneliti perencanaan dan implementasi program

dalam ruang lingkup

0.%.1.1 Orgenisasi dan Manajemen di jurusan 2.7,

Mesin meliputi pengelola, program,dan or-
ganisasi.

0.3.1.2 Kurikulum program studi *.T. Mesin meli -

puti tujuan institusionil, struktur kuri-

kulum, materi kurikulum, silabus dan sa-

tuan acara perkulishan (3i®), proses be-

lajar mengajar dan praktikum,



0.3.2

0.%.1.3 Program pengalaman lapangan meliputi praktek
lapangan kependidikan dan praktek lapangan
industri.

0.3.1.4 Dosen meliputi kuantitas dan kualitas dosen,
pengembangan staf, tusas dan tanggung jawab
dosen,

0.%3.1.5 Mahasiswa meliputi rencana studi, ketertiban
kegiatan ko extrakurikuler, layanan bimbing-
ngan penyuluhan, dan evaluasi.

0.3.1.6 Szarana meliputi ruang kuliah, ruangan dosen,

ruangan lavor, dan kelenskapan lainnya,.
Populasi dan Sampel

Objek penelitian institusi/validasi sejawat di
jurusan ®.,T, Mesin ini melibatkan pimpinan jurusan,
mahasiswa, dan dosen secara keseluruhan. Akan teta-
pi karena keterbatasan waktu, dana maka dilakukanlah
proporsional stratified random sampling untuk objek

penelitian tersebut.

Persetujuan sampel adalzh sbb: (rapat kordinasi

3 Maret 1588).

No 0Ob jek Populesi Sampel
1 Pimpinan Jurusan 2 Orang 2 Orang
2 | Kepala Labor/workshp 2 Orang 2 Orang
31 Dosen 39 (Crang 20  Orang
4 } Mehasiswa 381  COrang } 100 Crang




TABEL I

DOSEN YANG MENJADI SAMPLL BERDACAREAN
2ROPCRSI STRATIFILD RANDOM SAMPLING

No Nama Dosen : Dosen : Dosen : Kepala
:8id. Studi: » : Lab/Ws
1 : DR. Aljufri.B, M.Sc : X
2 : Drs. Syahwari Sani,M.>Pd: X : X
3 : Drs. Masrul Minsani : X 3 b
4 : Drs. Suparno, M.2d : X : X
5 : Drs. Sumantri : X -
6 : Drs. Tjetjep Samsuri : X X
7 : Drs. Hasanuddin : X 3 X
8 : Drs. Anzsrul Rukun : X 5 X
9 : Drs. Ambiyar, M.2d : X X -
10 : Drs. Ramli 2 X : - :
11 : Drs. Rusdi : X : X 3
12 : Drs. R.M. Enoch : X : :
12 ¢ Drs. A.M.S Nainggolan X
14 : Drs. Yufrizal, A : X
15 : Drs. Abd. Aziz : X :
16 : Drs. M. Taufig Pinat : X
17 : Drs. Waskito H X H
18 : Dre. Purwantono : 3
19 : Drs. Muhakir

’3
(@)

Drs. Syahrul s X




0.%.2.1 Pengambilan Sampel Dosen Biasa

0.%3.2.2

0.3.2.1.1

0.3.2.1.2

0.%.2.1.7

0.3.2.1.4

Dari 39 orang staf pengajar di Jjurusan
P.T. Mesin yang aktif/berada ditempat a~
dalah : 34 orang.

Staf dipilih dengan proporsi menjadi dua

kelompok yaitu kelompok dosen golongan
;;;: IV a, dan kelompok doeen rolongan
- IV Aa.

Berdasarkan stratifikasi ini Jjumlah sam-

pel dapat dihituneg untuk masing - masing
kelompok.

Kemudian staf pengajar yang termasuk sam-

pel dapat ditentukan secara random.

Pengambilan Sampel Dosen Pembimbing PL

0.3.2.2.1

003020202

Berdasarkan pemilihan kelompok golongan
ditentukan pula Jumlah staf pengajar yang

terlibat menjadi dosen pembibbing PL.

Setelah dihitung dilakukan random terha-
dap kelompok tersebut sehingga didapat
dosen pembimbing praktek lapangan  (®L)
untuk menjadi sampel dalam prenelitian

ini. ( Lihat Tabel pengambilan sampel do-

sen di sebelah ).



TABEL II

PENGAMBILAN SAMPLEL

DOSEN
D os en
No t Gole '} 544, Studi/®a | Pemb. PL ; Total
11 21V a 4 4
—x20= 2} 4 x20=73 5
34 34
2 {+ <IV a 19 7
19 y20=11} - x20 =4 15
34 34

0.3.2.3 Pengambilan Sampel Mahasiswa

Objek penelitian yaitu mahasiswa juga dilaku=-
kan proposional stratified random sampling. Maha-
siswa dikelompokan sesuai dengan tahun ajaran mulai
programnya (Tahun masuk) disesuaikan dengan tahun
buku pokoknya.

Mahasiswa Jurusan »®.T. Mesin yang terdaftar
386 orang sedangkan sebanyak 70 orang berada di
lapangan, maka ditetapkanlah bahwa sampel diten-
tukan berdasarkan populasi aktif di kampus, yaitu

sebanyak 300 orang. (Lihat tabel pengambilan Sam -



TABEL 11X

PENGAMBILAN SAMPLL

MAFASISWA
Tahun Tatal
No Masuk/BP. | Sampel Sampel
1| Bre. 87 61
67 x 100 = 22 CQCrang
300
2 B®, 86 66
—éé— x 100 = 21 Orang 100
300 Crang
3 B®., 85 88
88 % 100 =29 oOrang
300
4 | BP. 84 85
85

—=— X 100 = 28 Orang
300

Mahasiswa B®. 84 yang menjadi sampel adalah Jjuga ma-
hasiswa yang telah menyelesaikan 2?L. Daftar maha-

siswa yang menjadi sampel terlampir.

0.%.3% Instrumen

Sebagai alat pengumpul data dalam penelitian
institusi/validasi sejawat ini ada tiga bagian yaitu
ingket, Wawancara, dan Dokumentasi.

0.%.3.1 Angket (A)




0.3.3.1

0.3.3.2

0.%.3.3

Angket (A)

Sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan,Ang -
ket didapat dari team penelitian validasi sejawat
IKIP? Padang. Keterandalan dan keabsahan angket di-

anggap telah memenuhi syarat.
Wawancara (W)

Untuk memperkuat argumen/informasi angket, ma-
ka diadakan juga wawancara terhadap responden de-
ngan tujuan menelusuri informasi faktual, dan meng-

hindari bias.,
Dokumentasi (D)

Pengumpulan data/informasi herdasarkan dokumen
dilakukan di jurusan dan sumber-sumber dokumentasi

lainnya.
TABEL IV

KODE INSTRUMEN DAN SUMBER DATA

Xode Instrumen

No Sumber Data (Objek)

Wawancara Angket
1 Pimpinan Jurusan wW. 25 A. 25
2 Kepala Labor/Workshop W. 27 A. 27
3 Dosen Bidang Studi wW. 28 A. 28
4 Mahasiswa We 29 A. 29
5 § Dosen PPL We 31 A. 31
6 Dosen PA We 33 A. 33
7 Mahasiswa PPL W, 32 A. 32
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0.3.4 Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan sesuai dengan

kosensus kontrak yang berlaku.

0.3.4.1

0c3.4.2

0.3.4.3

0.%2.4.4

Pengumpulan data dilaksanakan dengan menye-—
barkan angket A.25, A.27, A.28, A.29, A.31 ,
A 32, dan A.33. |
Angket A.25 dan A.27 = dilakukan pada
waktu tersendiri. Sedangkan Angket A.29 dan

A.32 dilakukan serentak. Juga Angket 4.28,
A.31, dan A.33 dilakukan serentak.

Data angket dipilah dan ditabulasikan berda-~

sarkan frekwensi Jjawaban yang telah ditelli.

Data angket secara keseluruhan dipisahkan se-
suai dengan nomor kode item dan kelompok
profil yang diteliti (dipisahkan menjadi 6
kelompok) yaitu: Organisasi dan Mana jemen
Kurikulum, » ® L, Dosen, Mzhasgiswa, dan Sara-
na. Setelah data dikelompokan, berdasarkan te
1li porsentase jawaban dapat dihitung untuk

getiap item dan optionnya.

Wawancara dilaksanakan secara bergiliran
dengan membagi tugas yaitu : tos orang se-
tiap ®eneliti bagi mahasiswa. Dan untuk dosen

5 orang bagi setiap Peneliti,



0.345

0.3.4.5 Angket dan Wawancara untuk Ketua jurusan dan

Sekretaris jurusan, serta Kepala labor/Workshop

dilakukan pada hari khusus.

0.3.4.6 Data wawancara juga ditelli dan ditabulasikan

sesual dengan kelompok ruang lingkup penelitian

0.3.4.7 Tabulasi data gabungan untuk angket dan wawan-
cara serta dckumentasi sesuai dengan ruang

lingkup penelitian.

0.3.4.8 Pembahasan data dilaksanakan sesuai dengan ke-

lompok ruwang lingkup dan kunci pedoman pada

outline yang telah ditentukan.

0¢3.4.9 Laporan profil validasi sejawat dalam bentuk

draft dapat diselesaikan,

Pemakaian Istilah Jurusan dan Program Studi

Istilah Jurusan diuntukkan bagi lembaga yansg meng-
ngelola program studi. Dalam hal ini jurusan pendidikan
teknik mesin (P.T. Mesin) adalah lembaga yang  berada
di FPTK IKIP Padang yang mengelola program pendidikan
teknik mesin S1 yang mempunyai tiga keahlian teknik
mesin yaitu : Keahlian perencanaan mesin (MD), Keahlian
fabrikasi (FAB), Keahlian kerjz mesin dan pengepasan.

Sedangkan istilah program studi adalah spatu ben-

tuk rencana studi yang diperuntukkan bagi mahasiswa



Oo 3.6

yang akan dicetak menjadi +tenaga guru teknik mesin
(bila ini adalah program studi 2.7, Mesin).

Secara umum program studi adalah perangkat lu-
nak (Software) dari pada suatu pendidikan tingegi. Se-

dangkan jurusan adalah lembaga yang mengelola program

studi tersebut.

Peneliti/Penulis Profil

0.3.6.1 Ketua Peneliti / Penulis Profil :

Drs. Nizwardi Jalinus, M.Ed

0.3.6.2 Anggota Peneliti / Penulis Profil :

Drs. Mazni ST. Tumanggung
Drs. Syahwari Sani, M.PXd

Drs. Masrul Minsani

0.3.6.% Pemkantu Peneliti :

Drs., Yufrizal. A
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1«1 Pengelola Program Studi | S —

Pengelolaan suatu program meliputi lima tahap
yaitu : tahap perencanaan, tahap pengambilan keputu-
san, tahap evaluasi, dan penutupan program.Secara ke-
selurvhan tahapan-tahapan ini merupakan suatu siklus.

Pengelola program studi di tingkat Jjurusan ada-
lah : dipimpin oleh seorang Ketua Jurusan dan Sekre-
taris Jurusan, dibantu oleh Xepala labor dan Xetua
Bidang Studi.

Program gtudi pendidikan teknik mesin F®TK IKIP
Padang dikelola/dipimpin oleh Ketua Jurusan ®.T Mesin

dibantu oleh seorang Sekretaris Jurusan, dan untuk bi-
dang spesialisasi tertentu dalam hal ini, program stu-
di pendidikan teknik mesin mempunysi 3 (tiga) spesia -
.lisasi yaitu : Kerja Mesin dan Pengepasan, Fabrikasi,
dan Perencanaan Mesin., Setiap spesialisasi dikepalai

oleh seorang Kepala Bidang Studi.

1.1.1 Pangkat dan Pendidikan Pengelola

Program studi pendidikan teknik mesin dike-
lola/dipimpin oleh personil-personil sebagaimana

tertera berikut inig



1.1.1.1

1.1.1.2

1014103

1.1.1.4

1.1.1.5

1.1.1.6

Ketua Jurusan
Jabatan/Pangkat

Pendidikan

Sekretaris Jurusan
Jabatan/Pangkat

Pendidikan

Kepala ILabor
Jabatan/Pangkat

Pendidikan

Kepala Workshop
Jabatan/®angkat

Pendidikan

Kepala Bidang Studi

Jabatan/®angkat
Pendidikan

Kepala Bidang Studi

Jabatan/Pangkat

Pendidikan
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: Dra. Nizwardi Jalinus, M.Ed

: Lektor Madya / III d

Master of Education dari Sam

Houston State University.

: Dres. Nurman Chan
: Lektor / IV a

Sarjana Pend. Teknik Mesin dan

Akta V.

¢ Drs. Hasanuddin
: Lektor Madya / III d

: Sarjana Pend. Teknik Mesin.

: Drs. Tjetjep Samsuri
: Lektor / IV a
¢+ Sarjana Pend. Teknik Mesin dan

Akta V.

Kerja Mesin dan Pengepasan :

: Drs. Syahwari Sani, M.2Xd

: Lektor / IV a
: Pasca Sarjana (S2) IKIP Jakar-
ta.

Perencanaan Mesin
: Drs. H. Mazni ST. Tumangrung
: Lektor / IV a

Sarjana Pend. Teknik Mesin dan



1.1.2

Akta V.

1.1.1.7 Kepala Bidang Studi Fabrikasi :
: Drs. Anasrul Rukun
Jabatan/Pangkat : Lektor Madya / III d
Pendidikan : Sarjana Pend. Teknik Mesin
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat
Ketua Jurusan berada satu tingkat di bawah pangkat
yang telah disyaratkan. Sedangkan pendidikan (352) te-
lah ditempuhnya. Dan Sekretaris Jurusan Jabatan serta
pangkatnya sesual dengan yang disyaratkan. Hal ini
juga ditunjang oleh pendidikan Akta V yang telah di-~
tempuhnya,

Latar Belakang dan Pengszlaman Profesiocnal

Ketua Jurusan P.T Mesin dengan latar belakang
pendidikan Sarjana Pendidikan Teknik Mesin dan Program
Master dalam bidang ke juruan dan teknologi (Vocational
and Technical Education), pernah mengikuti Konferensi
tingkat international di Universitas Indonesia yaitu :
Conference'on Physics and Industry yang diselenggara-
kan dari tangegal 9 - 12 September 1985. Disamping itu
ikut memberikan penataran Teaching Method I dan II un-
tuk dosen IKIP Jakarts,IXIP Surabaya, dan IKI» Ujung
Pandang dari tangeal 16 Desember 1985 g/d 18 Februa-

i 1986 yang diselengsarakan di Jakarta, Surabaya, dan



Ujung Pandang. XKegiatan profesional lainnya adalah te-
lah mengikuti penataran administraei dan mana jemen
akademik tingkat regionsl di Padang, yang diikuti oleh
ketua~ketua jurusan dari UNAND dan IKIP Padang, dise-
lenggarakan dari tanggal 5 - 15 Cktober 1987. Pada
tingkat institut ikut berperan serta . dalam seminar
IKI® Padang pada Dies Natalis 1987 yang lalu.

Sekretaris Jurusan telah mengikuti seminar di-
tingkat institut dan fakultas yang diselenggarakan
dalam rangka Dies Natalis IKI® Padang XXIII tahun
1987 yang lalu. Disamping itu telah mengikuti pula pe-
nataran administrasi dan manajemen akademik tingkat
regional yang diikuti oleh peserta dari UNAND dan IKIP
Padang.

Kepala Bidang Studi dari ketiga spesialisasi ai
Jjurusan P,T Mesin berdasarkan data dokumentasi adalah
personil yang cukup berpengalaman dibidangnya ( Lihat

data dokumentasi tentaeng pangkat/jebatan ).

Pelaksanaan Tugas
1.1.%.1 Ketua Jurusan

Gambaran personil Ketua Jurusan P.T Mesin

secara Umum adalah sbb.

1.1.3.1.1 Tersonil Ketua Jurusan secara akade-

mik adalah tamatan S2 bidang Vocatio-
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nal Education den Industrial Education te-
lah mengikuti penataran administrasi dan
mana jemen bidang akademik dan kemahasiswa-
an. Personil ini pernah mengikuti konfe-
rensi intermational phisika dan industri
di Jakarta. Personil ini juma pernah Dber-
tugas dalam bidang akademik yaitu seba-
gai Kepala Bidang Studi Fisika dan merang-
kap sebagal Kepala Labor TFisika di tinsgkat
Fakultas.

1.1.3.1.2 Jabatan struktural yang pernah diemban a-~
dalah : menjadi Sekretaris Jurusan P.T Me-
sin pada periode 1983% -~ 1984, Jadi dalam
bidang struktural ini Ketua Jurusan telah

memiliki pengalaman 3 = 5 tahun.

1:1e3.2 Sekretaris Jurusan

Secara umum Sekretaris Jurusan Dbertugas dalam
bidang akademik sebagai staf pengajar di jurusan P,T
Mesin, khusus dalam bidang Kerja Las »lat dan Tempa
Jabatan struktural ini diembannyz sejak tahun 1986,
yaitu kira-kira tiga tahun melaksanakan tugas sekre-
taris jurusan., Personil sekretaris jurusan secara a-

kademik telah mengikuti Akta V dan penataran adminis-
trasi dan manajemen akademik dan kemahasiswaan taraf

¥Wasional.



1¢1.3.3 Kepala Bidang Studi

Secara umum ketiga kepala bidang studi dai
jurusan P.T Mesin adalah staf yangz senior dan
telah Dbertugas rata — rata di atas 8 tahun da-
lam spesialisasinya. Disamping itu ketiza kepa-
la bidang studi ini telah mengikuti penataran
skill sesuai dengan spesialisasinya (lihat data
tentang penataran staf). Tambahan pengalaman la-
innya adalah telah mengikuti Industrial Attach-

ment selama tiga bulan dilapangan industri.
1.2 Program

Program umum di jurusan »®,T Mesin pada dasarnya ter-
gambar dari program yang dirancang pada tingkat fakultas
baik program rutin, maupun program khusus,

Program rutin menyangkut masalah pengadaan alat /
bahan / fasilitas praktek mahasiswa di workshop dan la-
bor. Disamping itu juga masalah kebersihan dan perawa-
tan peralatan/mesin.

Program pendidikan dan pengajaran meliputi pengem-

bangan kurikulum dan instruksional serta implementasinya.
1.2.1 Program Pengembangan
Program pengembangan pendidikan secara utuh

sesual dengan proegram fakultas. Maka program pe-

ngembangan yang ada di jurusan tidak terlepas dari
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program fakultas.

Program pengembangan kurikulum melalui koordinasi
fakultas., Melalul koordinasi ini dilaksanakan revisi
kurikulum dan silabus, dimana waktu pelaksanaanya a-
dalah saat libur semester (Data lokakarya/revisi kuri-
kulum).

Beban tugas dan kebutuhan staf di jurusan P,T Me-
gin diusahakan berimbang.

Pengembangan staf secara kuantitas adalah melaku-
kan kaderisasi dari mahasiswa yang berprestasi baik,
untuk diangkat menjadi staf pengajar dimana rata- rata

2 (dua) orang pertahun (Lihat tabel perkembangan staf)

TABEL V

REKAPITULAST PERKEMEANGAN STAF
JURUSAN P,T MESIN

No | Staf Pengajar T a, b umn
1985 1986 1987 1988
1 ¢t Fitting Machining 1 2 - -
2 t Fabrication 1 1 2 2
3 } Mechanical Draw- 5 o ’
wing.

Dan pengembangan staf secara kualitas dapat dili-

pada tabel berikut ini.



TABEL VI

DATA PENGEMBANGAN STAF JURUSAN P.T MESIN

SECARA KUALITAS

Jenjans

No frogram

Telah Menyelesaikan

Dalam Program

1 Akta V
2 32
3 S3

10 Crang
8 Orang

2 Orang

1 Crang
2 Orang

1 Orang

Dari data dokumentasi dapat dilihat pengembangan

staf secara kualitas dan kuantitas ini.

1.2.2 Program Penelitian

Program penelitian yeng dilakukan staf sétiap se-

mester sangat kecil sekali (Dari data dokumentasi) ha-

nya empat orang staf yang terlibat

setiap tahunnya,

sejak tahun 1985,

dalam penelitian

Data tentang staf pengajar jurusan P.T Mesin yang

telah mengikuti penataran penelitian adalzh sebagai be-

rikut

1¢2.2.1 Peneliti muda sejumlah 8 (delapan) orang.

1.2.2,2 Peneliti Madya sejumlah 4 (empat) orang.

1.2.2.3 Peneliti advanced

1 (satu) oransg.
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1.2.4

Program Pengabdian Masyarakat

Pelaksanaan pengabdian masyarakat yang telah di

laksanakan oleh jurusan ».T Mesin meliputi :

1¢2.%.1 Pembuatan Turbin Air dibeberapa tempat di Su-~-
matera Barat, bekerja sama dengan lembaga pe-

ngabdian masyarakat IKIP Padang.
1.2.3.2 Pembuatan mesin poles rotan.

Umumnya program pengabdian masyarakat masih dike-
lola langsung oleh ILembaga Pengabdian Masyarakat IKIP
Padang.

Keterlibatan rutin staf pengajar dalam penrabkdian
masyarakat ini umumnya adalah hersamaan dengan kuliah

kerja nyata (KXN) mahasiswa.
Program Pembinaan Staf Edukatif

Program pembinaan staf ini pada saat proyek pe-
ngembangan F®T'K IKI® Padang, berlangsung secara perio=-
dik, menyeluruh, dikomunikasikan, dan cukup realistis.

Pembinaan dilaksanakan melalui seleksi dan dise-
suaikan dengan pengembangan bidang studi yang diasuh,

Pembinaan ini juga meliputi penataran skill, pe-
ngalaman industri di dalam dan luar negeri (Lihat data

tentang pembinaan staf pengajar jurusan 2?.T Mesin pada

tabel berikut ini).



TABEL VII

DATA PEMBINAAN STAF EDUKATIF ®.T MESIN
DARI TAHUN 1980 -~ 1987

No Pembinaan : Jumlah
1 ¢ Skill Training : 27 Crang
2 : Industrial Exprience : 21 Crang
3 : Pellow ship : 7 Crang

.25 Program iata an Pelayanan Administrasi
1.2.5 Progr Kesiatan dan Pel n Ad trasi

Program kegiatan administrasi di tingkat Jurusan
sebagian besar terikat dalam hubungan dengan fakultas
dan antar jurusan. Secara keseluruhan berada dalam
koordinasi kantor tata usaha fakultas. Secara rutin
kegiatan administraei dilakukan oleh georang tenaga
administrasi.

TATA ALIR ADMINIETRASIT

Fakultasl

Jurusan

I

Staf. Adm.}———wlKep. Labor/ws

Teknisi Dosen l ‘ Mahasiswal

Arti paris § —————— Garis komando

————= Garis konsultatif/informatif.



1.2.6 Keserasian Antar Program

Keserasian kegiatan antara program satu unit de-
ngan unit lainnya harus serasi, misalnya dalam kegiat-
tan program studi, keegiatan kelas teori, harus serasi
dengan kegiatan workshop (praktek) karena kedua-duanya
harus menunjeng relevansinya yang tinzgi.

Keserasisn kegiatan antar spesialisasi juga sa-
ling menunjang. Program materi sambar mesin harus se-
jalan dengan kegiatan workshop sebagaimana diungkapkan
kepala labor/worshop dalam wawancara. Henya dalam pe-
lsksanaan tidak secara keseluruhan kelihatan serasi
misalnya saja program yang telah diatur di workshop
mesin,kadangkala harus dibuat fleksibel agar kelompok
kegiatan dari spesialisasi gambar juga akan menssguna =-
kan fasilitas workshop dalam kegiatannya sebagaimana
diungkapkan dalam wawancara. Sementara keserasian ke-
giatan inter bagian dalam unit-unit di jurusan P.T Me-
sin, dimana keserasian yang direncanakan tidak selalu
mulus séperti yang diprogramkan,

Haeil wawancara dengan Ketua Jurusan mengatakan
bahwa sebagian adanya keserasian, akan tetapi dalam
pelaksanaan kegiatan selalu saja terjadi kegenjangan
misalnya antara kegiatan mahasiswa (kurikuler). Seha=-
rusnya ada perkuliahan akan tetapil karena ada kegiatan

dosen yang harus dilaksanakan seperti : upacara atau



kegiatan/melaksanakan tuzas lain, maka kegiatan ini
menjadi tertunda.

Kepala Workshop dalam penjelacsannya mengatakan
bahwa keserasian dalam unitnya berjalan cukup sera-
si. Hambatan yansg muncul misalnya kurangnyz bahan/ a=-
lat, mengakibatkan timbplnya ketidak serasian misalnya
saja bila listrik mati wmaka unit mesin akan berhen-
ti sementara unit las asitelin, kerja bangku tetap
berjalan. Petugas yang lain tetap belkerja sementara
yang lainnya terpaksa berhenti/beristirahat,akan te=-

pri hal ini bersifat insidentil.

1.2.7 Keberhasilan Program

Berdasarkan data dari Ketua Jurusan melalui ang-
ket dan wawancara, keberhasilan program adalah antara
60 = 79 %. Sedangkan di tingkat workshop/labor adalah
40 - 79 %.

Ukuran keberhasilan program kelihatannya relatif,
karena standar keberhasilan belum ada. Mungkin saja da-
lam program pendidikan dan pengajaran dapat - “dilihat
dari input yang masuk dan keberhasilan menyelesaikan
program tepat pada waktunya. Hai ini sulit untuk di-
ungkapkan karena evaluasi program itu sendiri belum

pernah dilakukan.

Tata aliran kerja sesuail dengan peraturan yang

ada berjalan lancar (60 =79 %).
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1.2.9

Kesesuaian Antara Rencana dan Hasil Program

Hasil ansket dan wawancara dengan Ketua Jurusan
tercatat kesesuaian antera rencana dan hasil program
60 - 79 %. Lebih lanjut diuraikan dalsm wawancara bah-
wa ukuran ini sifatnya tidak absolut. Hzmbatan-hambat-

tan yang muncul sering tidak terduza misalnya ;

1.2.8.1 Perkuliahan dirancang 18 x tatap muka, kenya-
taannya yang tercapai rata-rata 14 x (Semester

Juli - Desember 1987).

1.2.8.2 Fasilitas perkuliahan terutama alat dan bahan
praktek direncanakan cukup, dari dana yang a-
da ternyata tidak dapat dilakukan karena ada-

nya kenaikan harga.

1.2.8.35 TFaktor kurangnya dana perawatan dan perbaikan
alat/mesin membuat effisiensi mesin menurun, o=

toematis hal ini mempengaruhi prozram.

Pendokumentasian Hasil Program

Hasil wawancara dan angket dari Xetua Jurusan me-
nunjukan bahwa rencana kegiatan sering didokumentasi-
kan, hal ini ditunjang oleh arsip proposal prosgram ke~
ciatan.

Hasil program kegiatan yang munskin didokumenta-
sikan itu tetap dilakukan misalnya nilai mahasiswa, ha-

sil kerja (praktek), laporan-laporan kegiatan, d11l.
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Pendokumentasian melalui filem, slide,. . dan
photo hal ini jarang dilakukan (lehih kurang 40 %
s/d 59 %).

13 Organisasi

Struktur organisasi di Jjurusan £.T Mesin berdasar-
kan hasil wawancara dengan Ketua Jurusan sesuai pula de-
ngan data anrket bahwa struktur organisasi sesuai de-
ngan F? 5/1980 adalah 60 - 69 9%. Sedangkan struktur or-
ganicasi di workshop/lahor yang telah mengikuti . 2P 5 /
1980 adalah 80 - 89 94,

Jelasnya struktur organisasi di jurusan P.,T Mesin

adalah sebagai berikut :

FAKULTAS
Dekan

JURUSAN
Ketua/Sekretaris

Kepala Workshop/ | ____ Kepala Bidans Studi
Kepala Labor Fit Fab |} MD

¢ i v

Teknigl fm—mmmmmmme e e -

Dosen

------------------------- Mahasiswa

Arti garis . Garis Komando

---------- Garis Konsultatif/koperatif
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Kepala Bidang Studi mengelola program studi/spe -
sialisasi yang meliputi silabus, skemah kerja,dan pem-

binsan staf sesuai dengan spesialisasinya. (Tidak ada

dalam P*® 5/1980)

Deskripsi Tugas

Sesuai dengan surat keputusan Dekan no. 1706/ PT,
37.7/C.2/1987 tentang deskripsi tugas seluruh personil
di tingkat jurusan P.T Mesin, telah terjabar dalam su-
rat keputusan tersebut (terlampir).

Berpedoman pada data tentang kelengkapan deskrip-
sl tugas yang dinyatakan ada walaupun diuraikan secara
tidak lenszkap (detail). Jadi deskripsi tugas ini te-
lah dipedomani antara 70 - 89 %. Berarti sebagian be-
sar pekerjaan telah mengacu pada deskripsi tugas.

Pelaksanaan deskripsi tugas sesuvai dengan data
angket dan wawancara dikemukakan berkisar antara 40s/d
79 %. Faktor lain dikemukakan pula dalam wawancara bah-
wa volume Kerja yang tidak merata wmembuat deskripsi
tugas sukar terlaksana dengan baik 100 %. Miselnya sa-
Ja volume kerja di workshop, ini lebih berat dari pada
di kelas dan labor. Berat dalam arti menyerap tenaga
phisik yang besar. Sementara staf yang bertugas di ke-
las dan labor tidak dituntut untuk bekerja fisik yang
keras. Hal lain adslah jam kerja tergantung pada Jjum-

lah mahasiswa yang mengambil program, makin sedikit ma-
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hasiswa mengambil program, di labor volume kerja tek-
nisi Yberkurang sementara volume kerja di workshop te-

tap hesar.

Administrasi ®engolahan Dokumen

Secara umum tata aliran kerja ada, tetapi belum
lengkap demikianlah informasi melalui wswancara dengan
pimpinan jurusan dan kepala labor/workshop.

Tata aliran kerja dalam dokumen berupa hasil pe-

nataan administrasi di F®TK IXI® Padang adalah :

1.3.3.1 Pengarsipan surat masuk dan keluar dilakukan

oleh staf administrasi jurusan.

1.3.3.2 Surat-surat yang memerlukan disposisi dari fa-

kultas, melalui staf administrasi ke sekreta -

ris dan ketua Jjurusan.

1.3.3.3 Surat-surat untuk dosen dan staf lainnya ai-

proses oleh staf administrasi.

1¢3.3.4 Invetarisasi peralatan, bahan, mesin-mesin di-
laksanakan oleh teknisi dari setiap unit kerja

divbawah pengawasan kepala workshop/labor.

Tata aliran kerja ini dirasa tidak mendetail, masih a-
da hal-hal lain yang tidak tertulis seperti aliran
kerja antara dosen, kepala workshop/labor, kepala bi-

dang studi, penasihat akademik, dan teknisi,



1.%3.,4 Arus XKomunikasi Internal

Komunikasi internal berlangsung secara multi
arah yaitu dari atas ke bawah atau sebaliknya, in-
ter unit, dan antar unit akan tetapi pimpinan ju-
rusan tetap mengqptrol komunikasi melalui | surat-
surat tembusan/laporan. Hal ini sesual denean da-
ta angket dan wawancara dengan pimpinan jJjurusan.

Menurut wawancara dengan kepala/labor arah
komunikasi yang paling lancar adalah dari atas
dan intra unit. Hal ini bukan berarti komunikasi
dari bawah tidak lancar, akan tetapi Jarang dila-
kukan dalam kaitan tugas dan wewenang, terutama
antara teknisi dan kepala workshop/lebor, terlihat
kepala workshop/labor lebih banyak berperan ter~
hadap teknisi untuk kelancaren tugas. Sementara
komunikasi antara teknisi daﬁ teknisi terlihat
cukup lancar dalam lingkungan tugas kepala work=-
shop.

Komunikasi antara kepala workshop dan atasan-
nya (ketua jurusan) dinyatakan seimbang antara ke
atas dan kebawah (hasil wawancara).

Secara keseluruhan arus komunikasi internal
mengacu pada tata aliran kerja yans tertulis se-
suai dengan PP 5/1980. Keterlaksanaannya kira-kira

60 - 79 % menurut hasil wawancara dan angket.
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1.5

Kesimpulan

Kesimpulan umum dari profil prosram S1 jurusan P.T
Mesin ini dalam komponen (rganisasi dan Mans jemen adalah

sebapgai berikut :

1.4.1 Secara Kualitas struktur organisasi dan adminis -

trasi di jurusan P,T Mesin sesuai dengan 2P? no 5

tahun 1980.

1.4.2 Perencanaan program dan implementasinya dalam ti-
ga aspek Tridharma Persuruvan Tingri telah teren-

cana dan effisiensi pelaksanasunnys mencapai 80 %.

1.4.% Arus komunikasi eksternal dan internal berlangsung

secara multi arah, namun keterlaksanaannya antara

60 - 79 %
Saran-~Saran

Peningkatan dan pengembansan secare orgenisasi dan
mana jemen perlu dilaksanakan dalam menyonsong era ting-
gal landas. Hal ini secara langsung berkaitan erat de-
ngan perkembangan pendidikan kejuruan dan teknologi.Oleh
karena itu dirasa perlu di tingkatkan adanya badan-badan
atau unit-unit kecil di tingkat Jjurusan berupa kelompok

diskusi, unit produksi, unit perawatan dan perbaikan me-

sin.
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KURIKULUM

2«1 Tujuan Instruksional Program Studi

Berdasarken data yang diperoleh dari dosen juru-

san *,7 Mesin, pendokumentasian tujusn program studi

untuk

2.1.1

2.1.2

2.1.%

jurusan P.T Mesin adalah sebagai berikut .

Tujuan prosram studi ad« terdokumentasi, dan
pendokumentasian tersebut belum lengkap. Begitu
jugka tujuan program studi belum dijabarkan ke

dalam perangkat kompetensi tertentu secara

lengkap.

Penysmpaian tujuan program studi itu sebetulnya
ada dituliskan dalam buku pedoman, dan  kepada
mahasiswa disampaikan oleh dosen sewaktu per-
kuliahan dilaksanakan, dan pada saat tertentu
disampaikan juga oleh pimpinan jurusan,misalnya
dalam pertemuan setiap tingkat dengsn pimpinan

jurusan,

Hubungan antara tujuan program studi dengan tu-
gas pokok LPTK adalah bpahwa tujuan prozram stu-
di jurusan P.T Mesin merupakan penjabaran lang-
sung dari tugas pokok LPTK itu sendiri. Hal ini
diungkapkan dari sebasian dosen jurussn »,T Me-

sin yaitu 90 % dari jumlah dosen tersebut.

MILI UPT PERPUSTAKAAN
1P PADBANG
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2.1.,4 Selanjutnya menzenai tujuan setiap matakuliah di-
sampaikan kepada mahasiswa secara tatap muka oleh
dosen di dalam kelas, Sebetulnya tujuan tersebut
juga telah dituliskan sebagian dalam buku pedoman

dan dalam silahi yang dibagikan kepada mahasiswa,

Pada preogram studi di jurusan 2,7 Meein, penyusunan
rencana proesram studi persemester bagi mahasiswa diper -

timbangkan sebagai herikut :

1) Index prestasi kumulatif yang diperoleh oleh mahasis-
wa,
2) Penasehat Akademis bersama mahasiswa mendiskusikannya

berapa besar hehan Sks yang akan diambil mahasiswa.

Struktur Xurikulum

Kurikulum jurusan ®.T Mesin ini mempunyai komponen
MKDU, MKDK, MK?BM; dan MKBS., Alokasi Jumlah sks komponen
yang tersebut ini pada umumnya sesual dengan ketentuan
Dikti atau sébagian besar dari sks komponen tersebut bo-
leh dikatakan sesuai dengan ketentuan Dikti.

Sehubungan dehgan sks dari matakuliah pilihan yang
diambil oleh mahasiswa untuk komponen MKBS adalah ku-
rang dari 1,5 x lipat dari sks yasns diambil. . Berkenaan
dengan matakuliah pilihan ini, disampins matakuliah wa-
Jib tersedia matakulizh pilihan tetapi sangzst terbatas.

Ketentuan yansg merupakan syarat bagi mahasiswa un-
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tuk mengikuti jalur tesis ialah telah memenuhi I® mini-
mal, telah lulus matakuliah metodologi penelitian dan
statistik penelitian. Pensgetahuan mahasiswa tentang sya-
rat-syarat untuk mengambil jalur tesis umumnya sebagian
besar boleh dikatakan telah mengetahui dan memang masih

ada Jjuga yang belum diketahul mereka.

Materi Kurikulum

Masalah sumber belajar yang dipakai oleh dosen da-
lam mengszjar adalsh bersumber dari banyak hal yaitu: bu-
ku tesks, diktat, laporan penelitian, disamping itu juga
mengrgunakan pengalaman serta kejadian-kejadian nyata
yang terjadi dalam masyarakat., Tetani veng sering dipa-
kai adalah buku teks dan diktat.

Mengenai materi yang tercakup dalam materi perku-
lishan meliputi antara 1lain berisikan fakta, prinsip,
data, konsep, definisi, den informasi.

Dalam mztakuliah ketrampilan seperti praktek maha-
siswa dituntut agar hetul-betul menpusasai pokok-pokok da-
ri unit praktikum yang diajarkan den diharapkan mahasis-
wa harus t;ampil melaksanakan praktek tersebut.

Sumber materi kurikulum program studi pada umumnya
menggunakan buku-buku yang diterbitkan 3 (tipa) tahun
terakhir baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri,
Begitu juga kalau hanya memakai buku sumber terbitan da-~

lam negeri setidak-tidaknya buku yans dipakai itu tervit-
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tan antara 3 - 6 tahun terakhir,

Masalah hubungan kerjasama antara lembaga misalnya
hubungan antars dosen-dosen dengan suru-guru SMTA yang
dalam hal ini adalah guru STM sudah melembsga dan kon-
tinu misalnya mahasiewa perei prakiek mengsjar di bebe-
rapa STM di Sumatera 3Rarat dan temasuk juga TTUC di Me-
dan, sebaliknya fakultas menyangsupi untuk menerima pen-
didikan lanjutan bagi suru-guru STM yang masih inegin ku-
liah. Hal terakhir ini kita namakan mahasiswa transfer.

Kerjasama antara jurusan/prorram studi dengan juru=-
san/program studi yeng sama.di LPTK lain maupun di luar
LPTK ada, tetani tidak melembaga.

Sehubungan dengan nilai/pembobotan nilai yang dila-
kukan dalam evaluasi, untuk pembobotan yang tingagi di-
utamakan pada ujian semester, nilai laporan, tugss, dan
nilai tengah semester. Sedangkan untuk nilai-nilai yang
berkenaan dengan ketrampilan bobot yang tinegsgi adalah pa-~
da Kketelitian dan ketepatan ukuran. Jadi secara umum a-
‘dalah hasil henda kerja/hasil praktikum mahasiswa - Baik
di workshop maupun di laboratorium.

Dalam hal kemutakhiran kurikuvulum sesuai denssn per-

Kembangan ilmu dilakukan usaha-usaha antara lain

2.3.1 Mengadakan seminar/lokakarya di lembaga sendiri

(fakultas) dan dalam waktu tertentu diadakan juga

diluar lembaga.
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2.3,2 Mengadakan peninjauvan atau pembaharuan silabi ma-

takuliah pada masingz-masing bidang studi/jurusan.

2.3.3 Begitu juge mengadakan pembaharuan dalam hal -hal
menerbitkan diktat sedagal sumber yang disesuaikan
dengan kebutuhan bidang studi yang telah direnca =

nakan dan pembaharuan media.

Silabi/Satuan Acara Perkuliahan (SAP)

Masalah =silabi matakuliah yang disarnpaikan kepada
mahasgsiswa sifat materinya lebih banyak diarahkan pada
penun jang bidéng studi dan pemenuhan bakat dan minat.

Sifat dokumentssi dari silabi pada jurusan ®.T Me-
sin cukup komunikatif dan mudah dimengerti oleh mahasis-

wa. Cara penyampaian silabi ini pada mahasiswa dilaku-

kan antara lain :

2.4.,1 Sebagian dosen, menyampalkan secara tertulis kepa-

da mahasiswa pada saat kuliah awal dilazksanakan,

2.4.,2 Secara lisan disampaikan juga oleh dosen pada ba=-

gian kecil unit pengajaran di kelas.

2.4.3 Silabi tersebut jura dapat dibaca mahasiswa dalam
buku pedoman yang adaz sesuai denran angkatan maha-

siewa yang bersangkutan.

Bagi silabi matakuliah yang ada pelaksanaannya, se-
mua yang tertulis itu tidak dapat terlsksana semuanya

dengan baik, dan sebahagian utama ada terlaksana denszan
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baik., Materi silabdi yang dapat terlaksana dengan baik i-
tu berkisar antara 60 - 69 % untuk beberapa matakuliah

saja dan pada sebahagian besar matakuliah dapat terlak-

sana antara 60 - 79 % saja.

Pemberian Tugas oleh Dosen Kepada Mahasiswa

Sehubungan dengan pemberian tugas oleh dosen kepada
mahasiswa umumnya dosen melakukannya; bahwa kepada maha-
siswa diwa jibkan mengerjakan tugas dan menyerahkanya ke-
pada dosen sesuzi dengan waktu yang ditentukan., Tetapi
ada Jjugs sebagian dosen memberikan tugas kepada mahasis-
wa dan tugas tersebut tidak perlu diberikan kepada dosen
hanya mahasiswa harus mengerjakan dengan bailk agar mate-

ri tersebut dapat dikuasainya. Hal ini biasanya tugas

tugas di labor saja.

Tugas-tugas yang ditentukan dosen untuk dikerjakan
oleh mahasiswa, tugas-tugas i1tu diperiksa oleh dosen
sebagal salah satu biji nilai dan jarang dikembalikan
kepada mahasiswa, dan memaneg ada Jjuma yang dikembalikan
dan dikomentari oleh dosen itu. Kalau tidak dikembalikan
biasanya secara bersamz-sama di kelas didiskusikan ber-
sama dengan mahasiswa tersebut.

Dalam perkuliahan, kepada mahasiswa diberikan ke~
sempatan untuk bertanya seluas-luassnya dan jura dapat me-

nanyakan hal-hal yang belum diketahui sesuai dengan topik
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perkuliahan. Begitu Jjuga di luar jam perkulishan dosen
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk bertanya
tapi dibatasi sehubungan dengan hal-hal yang prinsip sa-
Ja.

Berkenaan dengan pemberian kuliah untuk sebahagian
matakuliah umumnya dosen-dosen yang bersangkutan membe-
rikan pengantar yang mencazkup tujuan, garis-garis bhesar
isi perkuliahan, pemberian tupas, dan cara evsluasi yang
dilaksanakan. Juga ada dosen yang memberikan pengantax
sekedarnya saja, dan ini tergantung dari jenis perkulia-
hannya.

Kesesuaian antara materi yang disampaikan dosen de-
ngan silabi cukup sesuai yaitu sekitar 70 - 90 %.

Dalam proses perkuliahan semua dosen berusaha agar
semua mahasiswa aktif terlibat dalam perkuliahan yang di-

lakukan,

Praktikum

Matakuliah praktikum yang dilaksanakan di workshop
dan labor semua mempunyai rencana.

Kegiatan praktikum yang dilaksanakan tercantum da-
lam silabi matakuliah terutama yang meliputi bahan/mate-
ri praktek, pedoman pglaksanaan serta tujuan dari prak-
tikum yang akan dilaksanakan tersebut.

Belaksanaan praktikum tersebut dibimbing penuh o-

leh dosen dalam jam perkuliahan saja dan kalau zda maha-
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siswa yang praktikum di luar jam perkuliahannya memang
tidak dibimbing secara penuh.

Penyelenggaraan praktikum dilakukan jusa pencatatan
seperlunya oleh mahasiswa (sebagian saja yang dicatat) .
Bagi dosen dilakukan pencatatan dalam hal ini kehadiran
mahasiswa, evaluasi perunit pralktikum, dan kegiatan yang
seperlunya yang berhubungan dengan praktikum tersebut,.

Pelaksanaan praktikum yang tercantum dalam silabi
umumnya bisa dicapai sekitar 70 - 80 % saja.

Jenis materi praktikum yang direncanakan adalah ten-

tang penguasaan konsep, dan ketrampilan praktikum,

Kesimpulan
Pada Jjurusan P,T Mesin sekarang ini tujuan program
studinya belum dijabarkan secara lengkap ke dalam pe-

rangkat kompetensi tertentu. Nemun demikian tujuan prog-
ram studi tersebut telah merupakan penjabaran . langsung
dari tugas pokok LPTK.

Tujuan setiap matakuliah di jurusan P®.T Mesin 2ada-
kalanya disampaikan juga oleh dosen di dalam kelas men-
Jelang perkuliahan dimulai, walaupun sebenarnya tujuan
tersebut juga telah dituliskan sebagian dalam buku pedo-
man pada silabi matakuliah yang bersangkutan.

Dalam kurikulum Jurusan *.T Mesin pengalokasian sks
matakuliah MKDU, MKDX, MK?BM, dan MKBS sebagian besar

boleh dikatakan sesuai dengan ketentuan Dikti. Disamping



matakuliah wajib juga tersedia matakuliah pilihan tetapi
sangat terhatas.

untuk matakuliah ketrampilan yang ada di Jjurusan PT
Mesin mahasiswa dituntut ager betuk-betul mengnasai po=~
kok-pokok unit praktikum yang diajarkan dan mahasiswa
harus trampil melaksanakan praktek tersebut, baik itu di
workshop maupun di labor.

Materi matalkuliah yang disampaikan pada mahasiswa
sifatnya lebih bhanyak diarahkan kepada penunjang Dbidang
studi dan pemenuhan bakat dan minat mahasiswa.

Sehubungan dengan tugas-tugas yang diberikan dosen
kepada mzhasiswa pada umumnya bertujuan untuk lebih me-
mahami konsep-konsep materi perkuliahan dan umpan balik
bagl dosen dalam memberikan evaluasi. Tugas-tugas yang
dikerjakan sering didiskusikan Jika ada hal-hal yang ti-
dak dimengerti secara tuntas oleh mahasiswa.

Pelaksanzan praktikum mahasiswa, baik di workshep
maupun di labor selalu dibimbing oleh dosen., ¥Xepada ma-
hasiswa dianjurkan mencatat hal-hal penting yang dijum-
pal selama praktek, ®ara dosen dalam waktu praktek da-
pat menilai mahasiswa terhadap kegiatan praktikum yang
dilaksanakan,

Hasil praktikum termasuk laporan praktikum adalah
merupakan indikator tingkat kemampuan atau  ketrampilan

yang dicapali mahasiswa dalam pencfuasaan konsep-konsep ma-
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teri praktikum yang dilaksanakan.

2.8 Saran-Saran

2.8.1 Untuk lebih meningkatkan mutu perkuliahan ter-

utama mengenai hasil praktikum yang dilaksana-
kan di workshop maka job-job yang dilaksanakan
mahasiswa tingkat II dan tingkat III diarahkan ke-
pada benda-benda yang dapat dimanfaatkan, seperti
membuat keperluan-keperluan workshop itu sendiri

atau keperluan jurusan P.T Mesin.

Materi Kurikulum supaya direvisi sesuai keperluan
misalnya materi perkuliahan teori lebih diarahkan

untuk keperluan pelaksanaan praktikum,

Melengkapi kembali sarana praktikum yang sudah ru-
sak dan meningkatkan kesriatan maintenance pada se=

luruh uniteunit yang ada di jurusan 2.7 Mesin.



5. PROGRAM PENGALAMAN PANGAN (PPL)
3.1 Padoman Pelakmanaan P®PL/PIK

3.1.1 Syarat-Syarat Dosen Pembimbing dan Guru 2among

Persyaratan dosen pembimbing secara umum
telah dipenuhi =esuai dengan ketentuan dalam
buku pedoman PLK. Syarat-syarat tersebut ada-
lah : telah mengikuti penataran teaching -~ "me-
thods, membimbing mahasiswa sesuai dengan ju-
rusannya, memiliki didikasi dan kualifikasi
yang tinggi, mengikuti penataran dosen Pembim-
bing, wengajar matakuliah MMK, tidak Dberstatus
mahasiswa tugas belajar S2 dan S3, dan diusul=
kan oleh ketua jurusan.,

Untuk persyaratan sebagai guru pamong Jjuga
umumnya telah dipenuhi yaitu sekitar 85,7%. Ada-
pun sysrat-syarat tersebut adalah ; telah meng-
ngikuti penataran guru pamong dari FPTK, tidak
menduduki jabatan struktural di STM/3LPT dan
SMKX, pengalaman mengajar minimal 2 tahun, ti-
dak berstatus mahasiswa, dan diusulkan oleh ke-

pala sekolah yang bersangkutan,

3.1.2 Persyaratan Mahasiswa Mengikuti ?>L

Yang dimaksud dengan *PL disini ada dua
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macam kegiatan yaitu : PLK (Praktek Lapanzgan Kependi -
dikan) dan PLI (Praktek lapangan Industri). Kedua ke-
giatan ini berlangsung pada semester VII dan atau VIII.

Secara umum untuk mzhasiswa yang akan melaksana-
kan PLK, pereyaratan yang ditentukan dipenuhi sekitar
85,7 % dan hanya sebagian kecil saja yang helum terpe-
nuhi yaitu yang menyanspkut dengan IP® kumulatif dan ni-
lai tertentu dalam suatu matakuliah., Maksudnya dengan
1P adalah ada yang I® nya 1,98 sedangkan _ persyaratan
2,00, Kemudian a2da nilai teori bhelajar dan media D se-
dangkan syaratnya C. Hal ini hanya diberi keringanan
untuk mahasiswa yang sudah hampir habis masa studinya.

Untuk lebih Jelasnya persyaratan mahasiswa yang
akan mengikuti PLX tersebut ialah mahasiswa yang ter-
daftar dan telah menyelesaikan matakulish wmulai dari
semester I /4 VI, telah lulus mataskuliah kependidikan
dengan nilai minimal C, I® kumulatif minimal 2,00, me-

ngikuti orientasi, dan diusulkan oleh ®A melalui ketua

jurusan.

Pentahapan/Ruang Lingkup, Jadwal, Frekwensi »LX

Pentahapan dan ruang linskup dalam pelaksanaan
21X telah dipenuhi secara baik, artinya mahasiswa PIK
melaksanakan PLK ini szesuai densgan pentahapan yang
berlaku dan pada ruang lingkup yang sesguai {cocok).

Pentahapan tersebut dapat €ibagi atas 3 (tiga)
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bagian. Pertama;Peaching (mengajar) yang diuraikan la-
£#i atas 3 macam kegiatan seperti : Observasi, Mengajar
dengan bimbingan penuh,dan mandiri. Xedua; Nen tea-
ching meliputi partisipasi dalam tugas kelasm dan di
sekolsh secara umum, kegiatan administraei dan organi-
sasi, serta kegiatan berpartisipasi dalam pengeldlaan
workshop dan labér. Ketiga; Menulis laporan akhir, se-
tiap wahasiswa dalam menyelesaikan PLK diwajibkan me-
nulis laporan akhir yangvmencakup kegiatan selama PLK
(teaching dan non teaching), dan menulis karya ilmigh
berupa studi kasue. |

Jadwal kegigtan PLK untuk setiap kali periode ada
berlangsung selama 4 pulan atau satu semester penuh,
Mahasiswa yang mengambil PIK tidak dapat mengambil ma=-
takuliah yanz gagal ataupun matakuliah baru pada se-
mester dimana mahasiswa tersebut mengikuti 2IK.

Frekwensi PLK sebagaimana yang diatur dslam buku
pedoman PLK telah dijalankan sebagaimana wegtinya yai-
tu pada empat minggu pertama setelah kegiatan observa=-
gi. Mahasiswa mengajar minimal 2 jam teori dan 4 jam
praktek di workshop/labor dalam semingau,

Pada kKegiatan mengajar mandiri mahasiswa PLK di-
wa jibkan mengajar 2-4 Jam teori dan 6-8 jam praktek di

workshep/labor dalam semingpu.



3.1.4

3¢1.5

Sekolsh Tempat Pelaksanaan PLK

Bagi mahasiswa jurusan ».T Mesin khususnya dan
FP*TK secara umum terdapat kesesuaian yang berarti an-
tara tempat/sekolah mereka melaksanakan ?LK dengan bi-
dang studi yang diajarkan dzn Jjenjans sekelah tempat
PLX tersebut, Juga terdapat kesesuaian antara Jurusan
(program studi) mereks densgan matapelajaran yang di-
ajarkannya €i sekolah latihan, Jadi sekolah tempat PIK
sudah cocek dengan apa yang kita harapkan dari Fr*TK,
dimana mahasieswa program S1 sudah melaksanakan PLK di

SMTA ke juruan,

Bimbingan *elsksanaan PLK

Pembimbhingan dalam pelaksanaan PIK dibagi atas 3

(tiga) bagian sebagai bherikut :

3.1.5.1 Bimbingan yang diadakan sebelum mahasiswa be-
rangkat yang disebut dengan masa erientasi

(coaching) di FPTK.

3.1.5,2 Bimbingan dalam masa obsewxvasi/orientasi di ase-

kelah latihan.

3e1e5¢3 Bimbingan dalam menulis laporan akhir keegiatan

PIK.

Bimbingzan yang diadakan sebelum mahasiswa berang-
kat (masa orientasi di F#TX) zdalah penjelasan yang

perlu, menyangkut tentang pelaksansan PLK seperti me-



nyusun program kegiatan teaching dan non teaching,ser-
ta penulisan laporan. ™ada masa orientasi ini juga di-
jelaskan tentang tugas dan tanggung jawab dari naha-
geiswa, guru pamong, kKepala sekolah, dan dosen pembim -
bing.

Bimbingan yang baik dan terarah merupakan salah
satu faktor dalam keberhasilan mahasiswa melaksanakan
PIX. Untuk itu dalam buku pedoman PLK FPTK IKIZ? Padang
€ijelaskan tugas dan tangsung jawabk sebasgai dosen pem-
bimbing., Tusas tersebut sebasgaimana yang tercantum da-
lam buku pedoman PLK FPTK IKI® Padang hal.6 tahun 1986
menyebutkan antara lain ; Mengawasi kelancaran Jjalan-
nya praktek kependidikan, memeriksa jadwal kegiatan
praktek kependidikan, memberikan bimbingan dan kon=-
sultasi kepada mahasiswa calon guru, dsh.

2rosedur Pembimbingan dilaksanakan dengan dua ca-

ra yaitu :

1) Dosen Pembimbing datang ke sekolah latihan dengan
biaya dari fakultas. Frekwensi bimbingan tersebut
untuk sekali kegiatan/semester, dikunjungi eebanyak
tiga kali. Pada awal (mengantar mahasiswa dan me=

nyusun prosram) dan dua kali sewaktu mengevaluasi

dan pemjemputan.

2) Mahasiswa menghubungi dosen ke kampus datang sendi-

ri pada waktu di luar jam mengajarnya atau secara



tertulis menyampaikan masalahnya pada dosen Pembim-

bing yang bersangkutan.

3.,1.6 Penilaian Keberhasilan Mahasiswa dalam PLK

Penilaian merupakan salah satu cara dalam menen-
tukan keberhasilan mahasiswa. Adapun hel-hal yang 4i=-
nilai tersebut terdiri dari tiga hagian utama yaitu;
Teaching, Non teaching, dan laporan.

Untuk teaching (mengajar) terdiri pula atas dua
komponen yaitu persiapan mensgajar dan penampilan di
depan kelas/labor/workshop. Dan dari persiapan diberi-
kan bobet 10 %, penampilan 40 %. Untuk persiapan e~
ngajar itu dinilai pula aspek-aspek seperti satuan pe-
lajaran dan media densan lima macam kreteria yaitu ga-
#al, Kurang, cukup, baik, dan haik sekali. Sedangkan
untuk penampilan (bobot 40 %) aspek yans dinilai lebih
banyak pula dari pada persiaparnya yaitu seperti pen-
dahuluan, motivasi, penggunaan wetoda, penggunaan me-
dia, sistemmatika penysjian, penguasaan bahan, suara,
bahasa, penguasaan kelas, sikap, evaluasi, dan kesim-
pulan. Jumlah kriteria dari aspek yang dinilai paga
penampilan ini juga lima macam sama seperti persiapan

yaitu : gas=al, kurang, cukup, baik, dan baik sekali,

3.2 QObservasi Sekolan



7.2 Ohsevasi Sekolah

Sebelum melaksanakan masa observasi sekclan di se-
kolah latihan mahasiswa fibeksli dengan hal-hal yang wme-
nvanrkut tentang kegiatan PLK. Hal-hal ysng disampaikan
didasarkan atas angket yang diberikan kepéda rahasiswa
vanz telah ikut PLK dan dosen pembimbing adalah yang
berkaitan densgan masalah kurikulur, kesiatan mensajar,
mekanisme bpimbingan, dan laporan PLK. Mengenai pengatu=-
ran jadwal observasi tersebut adalah =selama jam kerja,
dilaksanakan terus menerus setiap heri selama satu ming-
su. Sasaran pelaksanaan kegiatan observasi sekolah di
pusatkan pada kegpiatan pengajaran, kegiatan sdministrasi
sekolah disamping keriatan siswa dan linskungsn sekolah.

Selama mengikuti/melaksanakan kegiatan observasi di
gsekolah latihan baik dosen pembimbing maupun suru pamong
kegiatan ysng dilakukannya adalah pengarahan tentang hal
hal yang akan diobservasi wshasiswa (71,4 % dijawab oleh
dosen PLK); tentang penyerahan mahasiswa dan diskusi ke-
lompok (masing-masing 14,3 %).

Kegiatan selama selama observasi tersebut dititik
peratkan pada pengarahan tentang hal-hal yang akan diob-
servasi (38,1%), lingkungan sekolah (35,7%), dan penye -
rahan mshasiswa (26,2%). Selesai melaksanakan kegiatan
observasi sekolah kepada mahasiswa diwa jibkan membuat

laporan observasi sekolsh, Laporan ini tidak hanya me—
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nyangkut kegiatan observasi saja tetapi yang lebih pen-
ting lazi adalah masalah studi kasus.

Yang dinilai dalam laporan tersebut umumnya adalah
yang menyangkut dengan kelengkapan isi laporsn yang ter-
diri dari kegiatan teaching, non teaching, dan studi ka-

Sus.,.
Latihan Terbatas

3.3.1 Prograw latihan Terbatas

Sebelum mahasiswa melaksanakan PLK, maka ke~
pada mereka dihgarusgkan mensgikuti suatu kegiatan
ydng disebut dengan mensgajar latihsn terbatas (Mic-
ro teaching). Kegiatan mengajar ini terbatas pada
unumnya adalah mengengi materi yang diajarkan,wak-

tu, dan jumlah siswa yang diajarkan.
3432 Penilaian

Pelaksanaan latihan menga jar terbatas terse-
but dinilai oleh dosen secara keseluruhan (85,7 %)

dan hanya (14,3 %) yang menyatakan tidak dinilai.
3.%+3 Peranan Dosen

Dalam mengajar dengan latihan terbatas, deszen
berperan sebagal supervisor. Sebelum mahasiswa la-
tihan (tawmpil) di muka kelas dijelaskan terlebih

dzhulu tentang apa yang dimaksud dengan latihan me-



ngajar terbatas tersebut. Selanjutnya selesai wmwa-
hasiswa mengikuti latihan kepadanys diberikan be-
rupa input tentaneg hasil penampilannya ( ®alikan ).
Jadl dosen disini berperan sebagai pemberi pengara-
han, menilai, memberi tugas, melihat, penampilan
mahasiswa, dan memberikan feed back (umpan balik)

kepada mahasiswa.

3%.4 Tempat dan Perslatan Khusus

Menzenai tempat latihan bagi mahasiswa yang
akan wengikuti latihan =mengajar tervatas disedia-~
kan ruang Khusus untuk setiap jurusan yang ada €i
FPrTK (terutama wmahasiswa teknik). Ruanzan tersebut
dilengkapi dengan CCTV/Vidio Casset untuk merekam
mahasiswa yang sedaneg berprsktek, Hal ini dilaku-
kan berguntian, mengingat alat (Vidic Casset) ter--

batas.

3.4 Praktek Mengajar Di Sekolah

Dalamn pelaksanaan praktek wengajar di sekolah lati-

han, diadakan pembagian ®lok waktu sebagai bherikut ;

3.4.1 Mengsjar dengan bimbingan penuh. Waktu yang terpa-
kai % sampai 4 mingzu. Kepada mphasiswa *IK ditun-
tut latihan wmengajar di depan kelas gselawa 6 Jam
perminggu yang terdiri dari 2 jam teori dan 4 janm

praktek. Selama periode ini mahasiswa melaksanakan



latihan, membuat S* deb., langsung i bawah -~ pengawasan

guru pamong.

344.2 Mengajar mandiri dengan biwbingan penuh. Pada periode
ini mahasiswa *LK melaksanakan latihan/mengajar selama
10 - 12 jJjam perminggu yans terdiri dari 2 - 4 jawm teori
dan 6 - 8 jam praktek., Waktu yans terpakai pada periode
ini minimal 10 minggu sawpai verakhirnya kegiatan aka-

demis di sekelsh latihan.

Menegenai keseasuvaian antara bidang studi dari mahasiswa
21K dengan rata pelajaran yang diajarksn di sekolah latihan
gecara umum gesuai (85,7%). Dalam hal ini tidak terjadi  ke-
timpangan dengan bidang studi yang dipilihnya dengan matape-
lajaran yang diajarkan €i STM/Sekolah Kejuruan.

Untuk FPTK IKIP® Padang secara umum, mahasiswa program S1
dan jurusan ®,T Mesin khususnya terdapat kesesuaian ( 100% )
antara program/jenjane studi denran jenjang sekolah tempat
latihan (praktek), wmisalnya wmahasiswa S1 jurusan | P,T Mesin
melaksanakan PIK di STM Kejuruan (STM Negeri). Jsdi dapat di-
simpulkan terdapat kesusuaian antara matapelajaran yang dia-
jarkan, prosram/jenjang prorram mahasiswa denesan jenjang se-
kolah latihan,

PLK untuk mahasiswa secara umuw herlanssung selamsz empat
bulsn penuh dengan pemhagian, selama 4 mingsu menpgajar densgan
bimbingan penuh dan 10 minggu mengajar mandéiri. Kalau aihi-

tung jurlah penawpilan mahasiswa seluruhnya berkisar sebanyak



lebih dari 21 x terdiri dari pelajaran teori dan praktek di
benskel/labor.

Ujian praktek mcngajar dilakukan pada periode wensajar
mandiri setelah mahasiswa tampil sgelawa 4 mingsu . pertama.
Dalam penilaisn praktek mengajar ini dilakukan secara ber-
sama atau bergentian anstara guru psmong.dan dosen pembim-
ping, Dosen Pembimbing memberikan penilaian dalam waktu
rahagiswa mengajar mandiri (waktu cecara terperinel tidak
dijadwalkan).Pergantung pads kunjungan desen pembimbing ke
sekolah latihan, Hal ini akan lebih baik karena =etiap na=-
hasiswa selalu siap mengikuti ujian kapan saja dosen pem-
bimbins datang.,

Yang memberikan bimbingan kepada mahasiswa selama me-
ngikuti LK uwumnya guru psmong dan dosen pembimbing, Begi-
tu Juga yang ﬁenberikan penilaian selama praktek mengajar.

Kehadiran dosen perbimbins selama mahasisa melaksana-~
kan P*LK adalah sgeperti berikut; dosen pembimbing untuk luar
keta dituntut wenzadakan supervisi selama tiga termen., Ter-
‘rmen pertama pertama waktu mengantar, termen kedua dan keti-
ga sewaktu wensajar mandiri.

Menurut angket yang diisi ¢leh mahasiswa PIK, desen
pembirbing datang berdasarksen jadwal tersebut sekitar 80 %
keatas (baik jumlah maupur frekwensi kunjungan).

Seperti yang telah diursikan di atae yang memberikan

evaluasi selama mahasiewa welaksanakan PLK adalah guru pa-



mong dan dosen pembimbing. Aspek vang dievaluasi dalam
penampilan mahasiswa di depan kelas cukup banyak seperti
persiapan sebelum mahasiswa tampil dan penyajiannya baik
di kelas maupun di workshop/labor. Aspek yang dinilai
untuk persiapan adalah : persiapan pembuatan SP, media
yang digunakan dan kualitasnya. IIntuk penyajien yang di-
nilai antara lain : pembukaan, penguasaan materi, sis =
tematika penyajian, pengelolaan kelas, penggunaan media,
dan lain-lainnya.

Dari angket yang diedarkan baik kepada dosen maupun
kepada mahasiswa menyatakan aspek yang sangat penting di
nilai dan paling menonjol adalah penguasaan materi dan
ketrampilan dalam menyampaikan beshan pelajaran.

Dalam penentuan nilai akhir secrang mahasiswa PIK
diberikan bobot sebagai herikut : nilai mengajar (teori
dan praktek) 50 %, nilai non teaching 20 %, dan laporan
akhir 30 %. Mahasiswa dianggap belum lulus sebelum mere-
ka memenuhi persyaratan menyelesaikan ketiga aspek yang
dinilai tersebut, walaupun bila seorang mahasiswa telah
memiliki nilei lulus 65 % tetapi hanya terdiri dari dua

aspek saja dari tiga aspek yang tersebut di atas,

Praktel Lapangan Industri (PLI)

Tujuan umum dari PLI ini adalah : diharapkan maha-

siswa mampu menerapkan pengetahuan, ketrampilan, dan si-
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kap yang telah dimilikinya di lapangan industri ( dunia
kerja ). Tujuan umum ini dijabarkan pula secara rinci

menjadi tujuan khusus yang antara lain meliputi kompe=-

tensi sbb.

3.5.1 Mampu bekerja dan beradaptasi dengan cepat terha-

dap kerja (job) yang diprogramkan di industri.

3.5.2 Mampu dan trampil menganalisa pekerjaan teknisi

(juru teknik menengsh) di perusahaan tempat prak-

tek.

3.5.3 Mampu membuat laporan tertulis tentang pekerjaan

yang dilaksanakan sesual dengan kaedah.

Berdasarkan informasi dari dcsen pembimbing praktek
industri Jjurusan P.T Meein khususnya mengatakan bahwa
pelaksanaan praktek lapangan industril ini dapat memper-
luas wawasan mahasiswa tentang industri. Sedangkan maha-
siswa mengatakan bahwa mereka cukup memperoleh pengala -
man dalam industri untuk bekal sebagai guru teknik.

Secara umum tercatat beberapa perusahaan besar dai

Indcnesia yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa Ju

rusan P,T Mesin untuk berpraktek, diantaranya : IFTN ,

P.T Xrakatau Steel, CALTEX, PERTAMINA, P.T Arun, PJKA ,
P.T Inalum, F.,T Semen Indarung, P.N T30, P.T Pupuk Sri -
wijaya, Galangan Kapal Sikunyit, dsb.

Jumlah mahasiswa yang melaksanakan PLI dari Jjuru-
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san P.T Mesin rata-rata 35 - 40 orang persemester meli-

batkan £ 8 - 10 orang dosen pembimbing.

Kesimpulan
Pelaksanaan PIK di jJjurusan P.T Mesin FPTK JK1IP Pa-
dang secara umum telah berjalan sebagaimana mestinya

baik yang menyangkut dogen pembimbing maupun guru pamong
mahasisﬁa, serta sekolah latihan (STM/BLPT). Namun disa-
na sini perlu di tingkatkan lagi terutama peranan seba -
gal dosen pembimbing dan guru pamong.

Pelaksanaan PLI telah berlangsung dengan cukup baik
akan tetapi hal yang perlu di tingkatkan adalah disiplin

mahasiswa dalam pelaksanaan praktek lapangan industri.

Saran=Saran

Mahasiswa yang akan melaksanakan 1 LK sebaiknya te -
lah lulus seluruh matakuliah yang harus diambilnya se=
hingga dengan demikian perhatiannya akan terfokus pada
kegiatan PLK dengan baik,

Dosen pembimbing dan guru pamong supaya dapat ber-
peran lebih zktif, dengan demikian bimbingan yang mereka
berikan betul-betul bermanfaat bagi mahasiswa PIK.

Perlu menjadi perhatian serius peningkatan disiplin
mahasiswa. Pembinaan disiplin ini harus sudah dimulai se-

jak dari dalam kelas.

Dana untuk pelaksanaan PPL (PIK dan PLI) dirasa ma-



sih terbatas dan oleh karena itu perlu mendapat perha =
tian lagi, terutama untuk pelaksanaan monotoring ke la-

prangan yang dilakukan oleh dosen pembimbing.



4. DO SEN

4.1 Jumlah dan Kualifika=i Desen

4,1.1 Keadaan Desen Jurusan P.T Mesin

Keadaan dozen Jjuruesan ®,T Megin adalah se-

bagail berikut : tebel dihawah ini

TABEL VIII
KEADAAN DOSEN JURUSAN ®,T MESIN

No Nama Dosen : !;2%-:§%%%§%%3%A$TA
f 2 - F & ARz eI
1 :Drs. Syamsul Arifin HE A I R
2 :DR. Aljufri B, M.Sc : IV o ¢ x: x: Xt -
3 :Drs. Mazni ST Tumengune : IV a : X: =3 =: X
4 :Drs. Syahwari Sani,M.®d : IV @ : x: X: =: X
5 :Drs. Nurman chan : IVa @ x: -2 =2 X
6 :Dre. Masrul Minseni s IVa @ x: - -2 X
7 :Drs. Umar Ali : IVa : x: -: =3 X
8 :Drs. Sumantri : IV a : x: = =3 X
9 :Drs, Nacrul Rivai,M.,Ed : IV a : x: X: =: X

10 :Drs. Suparne, M.Pd ¢t IVa @ ox: x: -3 X

11 :Drs. Tjetjep Samsuri ¢ II1d : X: =: =: X

12 :Dre. Nizwardi J, M.Ed : IITd : x: x: =-: X

13 :Drs. Anasrul Rukun : TITd : Xt =t ®3 X



t= - !X e ITII @ TnayeLs *sag ¢ L¢
- - !X : e ITT : ouojuemIng *SI : 9¢
= = IX : & TIT : o3TYsel *sad ¢ ¢¢
- = 1IXx : e IIT : 1euTy brIney W °*saqg : 144
i SR 5 o3 THSeM *sag : ¢¢
= i~ X ¢ e IIT : 212V °*wayY °*saq : g¢
= 1= !X t e TIIT : wiyexeql °*saxq : | ¢
= 1= X 3 =2 TIT ¢ Y *Te2TaInx °*saq : o¢
- 1= !x * e III : TeuT®IdY ‘sxq @ 62
= - x ! @ TIT : Tweny °*saq ¢ gg
= - !X ! @ IIT : uosTayYnx *saq ¢ Lz
- 1= 11x ! q IITI : N nﬂxm:ahoﬂﬂw WY *sad ¢ 9z
= 1= X ! @ IIT @ utrewer Tayefs <s81q ¢ Gz
t= 1= 3IX ! O ITT : Jexes TTweHd *s8xd ¢ $2
T+ !X !X t 9 IIT @ "W ‘aeLTeuy *saq : ¢z
= - x : ® ITIT @ yoouy W ¥ °*sag : zg
t= - X : @ IIT : ueatselq °*saq : |g
‘X X ix @ IIT ¢ VW ‘TwTesny YT ¢ 0g
oo X ix fop ITIT ¢ wi°W ‘ureenwedy °*sag : 6|
f= IX IX P ITI ¢ ®dcW'Iepel TazeN *sad : gl
- (=X ¢ ® IIT @ Tmewxeq °“sad © Ll
t= - !X ¢ B IIT @ nzZyye uewlens °*sag : 9|
- - X @ ITI : urepnuesey *saq : G|
- - Ix ! P III : TeI2dng PpreS *sxg : ¥
‘9 G iy ¢ ¢ . 1 ol

L9



28 Drs. Jasman : JII1 a

b E I

39 : Drs. Muhakir : JIT a : %X: -

4,1.2 Ratie Dosen Dengan Mahasiswa

Junlah mahasiswa pada jurusan *,T Mesin z&a-
lah %81 erang., Sedangkan jumlah dosen 33 orang ma-
ka dengan demikian ratie antara dosen densan mana-

siswa adalah

Dosen . pdie- = 11 29,8 [1 3 §0)
Mahasiswa 381

4,2 Pengembangan Staf Pensaijar
-4 £ s

4.,2.1 Jumlah Dosen Yang Melanjutkan Stuei

Jurlah dosen jurusan *,7 Mesin yang melanjut-
kan studi ke S2 dan S3 adslah mebasrai berikut: wme-
lanjutkan studi ke S2 9 (sewhilan) orang, dan yang
welanjutkan studi ke S3 sejumlah 3 (tiga) erang.

Dari data yang dijelackan di atas dapat «i-

gimpulkan hahwa 12 % 100 % = 31 ¢ dari dosen
39
jurusan P,T Mesin telah mendapatkan studi ke S2

dan S3.



4,2,2 Kegsempatan Melanjutkan Studi

Dari data yang diperoleh, kesempatan untuk melan=-
jutkan studi bagi écsen-dosen jurusan P.T Mesin ini,
lebih dari 25 % dari semua dosen yang aea dapst melan-

jutkan stuei ke tinzkat yang lebih tinggi.

4.,2,% Jumlah Dosen Muda Yangz Dibima Cleh Dosen Senier

Pembinaan desen-socsen muda cleh docsen senier ber-

kisar antara 40 ¥%.

4,2.4 Jumlah Desen Yang Mengikuti Penlek Yang Sesuai Bidang
Keahliannya, Seminar/Sepesium, dan Kegiatan Ilmiah la-

innya.

Desen jurusan 2.7 Mesin yang wengikuti Penlek
yang sesual dengan bidang keakliannya, berkisar 10 %
dari deser bidang keahlian atau minimal 1 (satu) orang
untuk tingkst nasienal.

Dalam seminar semua desen dilibatkan. Dan dalam

satu tahun terakhir ini sewminar diadakan sekali saja.

4.2,5 Kerjasama Antara Dosen Dengan Guru Di Lapangan

Kerjamama antara zuru densan dosen di lapangan se-
lama ini telah ada tetapi tidsk dikembangkan sebagai
contol kerjasawa antara desen dengan guru pameng dalam
hal praktek mengajar mahasiswa ke STM. Kerjasama ini

hanya berlangsung selama wmahasicswa tersebut wmelaksana-
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kan praktek wengajar di sekolakr itu saja. Dan Kkadang-
kadang dosen pembimbing tidak pula menyempatkan éiri
urtuk pergi melihat ke STM ifu, bagaimana wahasiswa-
nya berpraktek mengajar d4i STM tersebut. Jadi hubungan
docen peabimbing dengan suru pamonr di sekelah memang
terbatas selsma mahaciswanya relaksagnakan praktek wme~

ngajar i STM itu =aja.

4,2.6 Kerjasama Antar Lembaga

Kerjesams antar lembaga sesama LP*TK atau dengan
Universitas/Inatitut nen LPTK ada dilakeanakan tetapi
tidak dikembangkan. Kerjasawa yang sudah ada itu oi-
salnya setiap tahun antara IKI® dan UNAND welaksanakan
tes penerimaan mahagiswa baru secara herzama-sawa, be-
gitu juga dengan BNI 19046,

Kerjasama lainnya di luar LPTK misalnya dalam pe-
laksanaan prakfek imaustri wmahasiswa jurusan P.T Mesin
dibeberapa peruszhan pemerintah dan swasta seperti d&i
FT. Semen Indarung, PT. XKeja di Jakarta, ®.T Karakatau
Steel di Celegon-Jawa Barat,®ertamina, Caltex,PT. Arun

€i Aceh, IPPN di Bansung,dan lain-lainya.
4,3 Beban Tugas

Beban tugas dosen - dogen jurusan P,T Mesin adalah dz-

pat dilihat pada tebel berikut



TABEL IX

BEBAN TUGAS DOSEN JURUSAN 2.T MESIN

- _': 2ene: Peng:Pembi: Adm :
:Menga:

1i44° azﬁi: ?a?n: g cJum
No Nama De=sen jar : an Masya;gigl-tMana-iLah
rakat: Jewen:

:(ske):(sks):(asks):(sks):(ske):sks

1 2 3 : 4 : 5 : 6 : T :8
1 : Drs. Syamsul Arifin : 6 : 2 2 ¢ 2 :« 4 16
2 : Drs. Mazni St Tumang.: 10 2 - - 1 0013
3 : DR. Aljufri B, M.Sc : 10 2 - 2 1 : 15
4 : Drs. Syahwari Sani : 8 ¢+ 2 : - 2 1 s 13
5 : Drs. Nurman Chanr : 9 : - 1 1 2 = 13
6 : Drs. Masrul Minsani 11 2 i - 1 ¢ 1 15
7 : Dre. Umar Ali : 14 ¢ - - 1 < 15
8 : Drs. Sumantri 14 : - : - 3 1 : - : 15
9 : Drs. Suparne, M.Pd : 10 - - 2 - 12
10 : Drs, Nizwardi J, M,E€; 6 : 2 : 2 : 1 : 3 3 14
11 : Dra., Tjetjep Samsuri ¢« 8 : -~ 2 1 2 13
12 : Drs. Nazri Mader,M.Pd: 8 : - : ~ : = : - : 8
13 : Drs. Said Sugardi 12 ¢ = ¢ = 1 o= 13
14 : Drs., Jasiman 12 ¢ - : = 1 1 : 14
15 : Drs. Anasrul Rukun g i - 2 2 1 13
16 : DR. Kumaiei, Ma : 11 2 - 1 - + 14
17 : Dre. Hasanuddin 11 ¢ - ¢ 1 s 1 s 1 s 14

18 : Drs. Darmawi
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1 2 : 3+ 4 5 ¢ 6 7 8
19 : Drs. R M Enech 12 - - = - 12
20 : Drs. Ambiyar, M.®d t 12 s - Y 1 1 15
21 : Drs. Rawmli Bakar R N e T~ s BT 18
22 : Drs, Syafri Jamain : 10 s - - 1 - 11
2% : Drs., ANMS Nainggoelan : 12 ¢ - - 1 = 213
24 : Drs, Yuhelsen P12 . - - 1 s - 13
25 : Dre, Rusdi 14 - - 1 = 15
26 : Drs, Reféinal : 14 - - 1 - 15
27 : Drs., Ibranim I e - - - 11
28 3 Drs. Waskite R R T T B N R
29 : Drs. Abd. Aziz : 16 ¢ - -+ 1 - 17
30 : Drs, Yufrizal. A 4 1 - 1 - :16

31 ¢ Drs. M Taufiq *inat : 16 ;¢ -

32 : Drs. Purwantono : 16 ¢ -
33 : Drs., Jen Hendri : 11 -
34 : Drs. Jasman 12 -
35 : Drs. Syahrul s 12 s -
36 : Drs. Muhakir : 12 s -

- ¢ 4 - 17

- ¢ 1 . - 212

- - - 12
- ¢ - 1 = 1312
- B - - :12

4.3.1 Dosen Melaksanakam Tugas-Tugasnya

Desen jurusam ®.T Mesin dalam

nya seperti sebagail berikut

welaksanakan tugas-

4.3.1.1 Sks rata-rata beban tusras desen herkisar anta-

ra 13 - 18 sks.



4,3,1.2 Umumnya desen mengzjar sesual dengam yang

ditetapkan ini herkisar sejumlah 33,3 %,

4.%.1.3 Melaksanakan ujiawm sesuai demzan peraturan

berkisar sejuwlah 33,3 9%,

4,3.1.4 Menyerahkan nilai ujian ke registrasi se-

sual dengan jadwal berkisar sejumlah 33,3%.

4.4 Tanggung Jawab

4,4.1 Dosen jurusan I',T Mesin wendapat umpsn »alik untuk

kerja wereka adalah

4,4,1.,1 Pimpinan sekitar 33,3 %.
4.4.,1.2 Teman Sejawat 33,3 %,
4.4.1.3 Mahasiswa 33,3 %.

Kalau d&itinjau dari jumlah desen yang wau wmer-
cari umpan balik itu sekitar 40 % dari juwlah do-

sen.

4.4.9 Rata-rata perkuliahan dilaksanakan sekitar 16 -18
kali setiap sewegter sebanyak 50 % dan antara 12

s/d 15 kali setiap sewester S5C % pula.

4.5 Kesimpulanr

Jumlah fosenr jurusan ».T Mesin sekarang yang sertu-
gas adalah 39 orsnz., Yang sesans welanjiutkan studi ke
S% dan 52 ada 3 (tira) erane,

Kirs-kira 31 % ¢ari desen jurusan .7 Mesin telah

“55%%srAKAAv4<“
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melanjutkan studi/perdidikan ke S22 dan S3.

Desen yane telah mencapnai golenzan IV berjuzxlah 10
orang, f£olongan III 29 Orang. Ratio dosen dengan mrzha-
siswa kira-kira 1 : 10. Beban tuzas desen berkisar rate-
rata antara 13 - 18 sks.

Pearkuliahan &ilaksanskan tiap semester berkisar an-
tara 12 - 18 kali, atau sebharian besar perkulishan dapat
terlaksana antara 16 - 18 kali tiap semegster.

Penlek/Senwinar kiacanya tiap semester selslu diasa-

kan, dan waktunye afalah sast mahaciswa cedang libur
semester. Penlek tersebut diikuti eleh seluruh =~ desen
dan teknisi jurusan *.7 Megin. Sedangkan seminar pendi-
dikan hanya #iikuti eleh Acsen-dosen =aja.

Pembinaan desen-tscsen muda o©leh dosen-desen senior
selalu dilaksanakan sesuzi eensan pidang studi wasing-

macsing aosen tercebut.
Saran-Saran

Pengembangan dan peningkatan staf pengajar secara
kuantitas dan kualitas demi untuk meningkatnya mutu
pendidikan sangat dirasakan sekali urgensiﬁya, sehubu-
ngan dengan itu di Jjurusan P.T KMesin sebaiknya hubungan
antara dosen senior dengan yunior harus terbina sebagai
hubungan kolegial. Dosen muda menghormati dan menghar-
gai dosen senior, sedangkan dosen senior memberikan su-

ri tauladan pada dosen yunior,



Perlu dibina pengetahuan dan ketrampilan pada bi-
dang-bidang spesialisasi tertentu dengan mengirim dosen
dan staf ke lembaga~lembaga teknologi dan industri, se-
hingga bidang studi dapat berkembang sesuai dengan kema-
Juan teknologi.

Rrekuensi kegiatan ilmiah perlu di tingkatkan de-
ngan mengadakan seminar-seminar dan diskusi ilmiah.

Pengetahuan dan pengalaman staf pengajar ( dosen )
perlu di tingkatkan dalam melakukan penelitian yaitu de-
ngan memanfaatkan staf senior membhimbing staf yunior da-
lam kegiatan penelitian.

Kegiatan pengabdian macsyarakat bagi staf pengajar ,
perlu  perencanaan dan imphementasi yang terkoordinir

dengan baik,



5.

MAHASISWA

5.1 Rencana Stuei Mahasiswa

Ba s

5.1.2

Fenyusunan Rencana Studi

Untuk menyusun rencana studi maocing-masing
wahsiswa telah mempuryal buku pedoman untuk se-
tiap jurusan/pregram stusei, dimana euku pedeman
tercsebut wewuat daftar matakuliah, sipnosis ma-
takuliah, pokek bahasan setiap matakuliah, se-
baran watakuliak setiap semester, dan daftar
kepustakaan tiap matakuliah.

Semua desen PA wenyatakan bahwa setiap we-
nyusum rencana studi mahasiswa wempedomani daf-
tar matakuliah, seharsm watokuliak yang ada €a-
lam ouku pedomwan setiap sewmecter. Selain fari
itu 50 % eari doesen PA menyatakan bhahwa mnaha-
siswa wexpesdomani juga pekek dahasan tiap wata-
kuliah dan 25 ¢ dari sosen ®A menyebutkan pula
sebagai tambahan, mahacsiswa merpedosani jusga

daftar kepustekaan tiap matakuliah,

Manfaat Buku Pedeoman

Sevanyak 50 % dari dosen %A dan Mahasiswa
renyatakan bahwa semua ¥ahan-hahan yans asa da-

lam wuku pedowan dimanfaatkan mahasiswa sengan
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sebaik-baiknya untuk menyusun rencara ctudi. Sebanyak
35 % dari desen PA dan makasiswa wenyatakan wahwa ha-
nys sebagian éari bahan-b%ahan tersebut vang dapat ai-
manfaatkan, dan 15 % lagi édari wereka =enyatakan bahwa
bahan~-bahan tersebut hanya sekali-sekali saja &ipergu-

nakan dan kelau eiminta pula eleh PA.

5¢1.3 Cara Menyusum Rencana Studi Satu Jenjanse

Menurut ketua jurusan wenyusun rencana studi leng-
kap satu jenjane tisak silakukan,

Sedanyak 50 % dari sosen PA menyatakan kegiatan
menyusun rencana studi lengkap satu jenjang tidak di=-
lakukan, sedangkan 50 % lainnya menyatakan . dilakukan
dengan cara wendiskusikan aenrgan P4 dan didekumentasi-
kan dengan bhaik,

Menurut mahasiswa 80 % dari mereka wensatakan we-
nyusun rencana stu#i lengkap satu jenjong dilakukan
edengan wendiskusikan dersama PA dan didokumentasi de-
ngan vaik. Sedangkan 20 % lagi menyedbutkan sidiskusi-
fenran PA tetapi tidak secara lenskap dan disekumenta-
si dengan w®aik.

Pada dasarnya helum pernan dilaksanaskan kegiatan
wWenyusun rencana stusi untuk eatu jenjang.Remcana stu-
¢i yamg disusun hanya untuk setisp semester, didisku-
sikan dengan baik bersama PA dan didekumentasikan de-

nrkan vaik olelw P2 dan mahasiswa sendiri,



5.1.4 Pertimvanzan Dalaw Meryusunm Rencana Studi

Menurut ketua jurusan dan sekretaris jurus=an per-
timbangan €s3lam menyusun rencana studi persemester a-
ealak rencanz studi lenpgkap =atu Jjenjang, pedoman se-
mester/jadwal kuliah, I® kumulatif persemester., Salain
dari IP 70 % dari desen PA sengstakan - dipertimbangkan
pula remcana studi lensgkap =satu jenjang yang telah di-
susun serta pedeman semester/jadwal kuliah. Sebagai
pertimeansan tambahan 55 % dari deaen PA mensgatakan a-
falah santuan pertimdanszan dari PA.

Memurut manasiswa sevanyak 50 ¢ dari mereka ne-
ngatakan bahwa sasar pertiwwangan dalam menyusum ren-~
cama studi adalak pedoman semester/jadwal kulizh, ir
kumulatif sewester, Aan bantuan PA. Sedangkan 30 % da=~
rl mahasiswa menyatakan selain dari yang tersewut, di-
pertimbangkan jusga remcana studi lengkap satu Jenjang

yang telalh tersusun.

5.1.5 Keterkaitean Antara Baham-Bahan Yang Terdapat Dalam Bu-

ku Pedoman

Mengenai ssling keterkaitan antara salan-bahan di
falaw buku pedewan 57 % &sri wahasieswa renyatakan bal-
wa Kaitem wasirg-masineg wahan cukup besar akan tetapi
282 yanp bélum lengkap keterkaitannya. Sewanysk 2% %
menyatakan »oawa bahan-szhan tersedut sstu sawa lain

sudah terkailit secarsz baik, sehingga naspak keseluruhan-



5.1.6

nya werupakan suatu kesatuan yang serasi. Sevamyak 20%
dari mahasiswa laimnys wenyataken bahwa kaitan antara
bahan-bahan dalawm buku pedénan tersedwut ara, tetapi
nampaknya seperti tak sen=zaja.

Mengenai kemudakan ysagz disediakan dalawm rangka
pembiraan mahasiswa untuk memyusunm rencana studi, =e-
luruh desen PA menyatakarn ®shwa untuk kensultasi dise-
diakan fenpan cukup.

Sewanyak €5% dari de=en TA ada weninjamkan buku
Kepada mahasiswa ean 50 9% dari deren ™A wenzmbah waktu

tutor kepada wahasiewa.

Kecempatan Menszubakh Rehcamra Studi

Menurut Ketua fan Cekretaris Jurusan kesempatan
untuk renguhah rencana studi ada, dilskukan pasa ming-
Fu keedua dan kKetiga, Menurut deszem P4 (50 %) dan maha-
siswa (50 %) wenyataksn psda winggu pertsma., Yang xen-
dorenz wmerubah rencars studi menurut ketua dam sekre-
taris juruean adalah PA, ketua jurusan, €an desewn, Me-
nurut desen PA yamg mendorensr wmerubar rémcana stuedi
rahasiswa adalah PA, dan 60 % dari dosen PA eenyatakan
ketua jurusaw 6€an sosen turut mendorens. Menurut maha-
siswa PA d€an Ketua jurusan.

Pasa uwmummya kesempatan merubah rencara studi di-
laksanakan pada wingsu ke II €an III. Derenaan . untuk

merobah rencana studi pada fasaraya satang dari maha-



sieswa sendiri densan wendiskusikannya bhersawa TA,

5.2 Ketertidan Mengikuti Kegiatan Akademik

Haedal

5.2.2

Jmplementasi Sistim Kreeit Semester

Untuk pelaksanaan sistim kreait semester me-
nurut ketua jurusan dan kepala laber/werkshep ada
aturan dan tatatertis yanrng digedar luaskan dan €i-
taati. Akan tetapi wanyz 80 % eari edosen B3, P3N,
*LK, PA, dan rahasiswa yamsg menyatakan ada aturan
dan tatatertib yawnp disebar luaskan ean ditaati.

Sebanyak 20 % lssgi menyatakan ada aturaa ta=-
taterti® tetapi Xursnz dapat dipahawi/diwengerti ,
serta tidak disedbar luaskan.

Pada prinsipnya aturan dan tatatertiw telah
diinferwasikan dalam setiap wuku pedenan herarti

sudal disebar luasksn.

Ketertiwan Mahasiswa VMenghadiri Perkuliakan

Menurut keteranzan desen BS, *BM, PLK, PA dan
mahsasiswa setiap kehadiran nahasis%a dalaw perku -
liakan dan kegiatan akasemik lainmnya dicatat dan
didekumentasi.

Sebanyak 70 % dari desen dan xahasiswa menya-
takan kehadiran wahasiewa dicatat secara lenskap

fan didokumentasikan eleh soses, Sedanzkan 30 %

lainnya mengzatakan dicatat dan didekumentasikain e-



olek dosen dam mahasiswa.
Umumnya setiap kehadiran wahasiswa dalaw per-
kuliawan dan kegiatan akademik lainnys selalu di-

catat dan didekumentasikan eleh desen aan mahasic-

wa.
5.2.3 Pervaikan Aturarn fan Tatatertid

Semanyak 70 % dari desem BS/PBRVM dan mahasiswa
menpatakan wahwa aturan tatatertin cukup mantap
tetapi dimana sini perlu diadaksn perbaikan. Sewa-
nyak 15 % lari mwencatakan hahwa aturan dan tata -
terties sudal wamtap herjalar sepanjang takhun. Se-
sangkan 15 ¢ 12;1 mensatakan aturaw dan tatatertin
yang ada sekarang ini ®erubah-rubah setiap tahun
bahkan kadang-kadang ada yang setiap semester,

Jadi pada prinsipnyi aturan dan tatatertid

itu cukup wantap, cura dirana sini perlu diadakan

permaikan-perbaikan.

5.2.4 Sangsi Pendidikan

Merurut ketua jurusan dan mahasiewa hal-hal
vang dapat dikenakan_sangsi akadewis/perdidikan a
dalak : Kekhadiran kuliah kurang dari 80 %, I® ku-
kurang dari 2,00, dan masa studi sudah makaimal

14 sewmester,



5.3 Kegiatan Ko Ekstra Kurikuler

5.3.1

50 3.2

TUmum

Prosram kegiatan ke ekstra kurikuler vang
gda di JKIT Padangz umuwnya adalah : ceni musik,se-
ni suara, seni tari, semi €rswa, semi rupa, =sepak
Bola, wulu tangkis, tenie weja, tenis laparnsan,ca-
tur, bela diri, prawuka, palang merah, Tesimen ma-
nasiswa, bursa buku, pewncinta alawm, keperasi, pe-
layanran pemondidkan, kafetaris, perelitiam, semsinar
latihar mana jewen, urnit kesehaten kampus, dll.

Pregraw-pregram tersesut di atas dikelewpek-

kan wenjadi tiga bidans kegiatam sehagai werikut :
5.3.1.1 Bidanz pengembangan bakat.
5.3.1.2 Bidang kesejahteraan mahasiswa.

5.3.1.3 Bidamg penalaran mahasiswa.

Jenis Kegiatan

Prerram bidare pengzembsngan sakat yang ada
terlaksana wenurut mahasiswa adalah : seni wmusik ,
seni suera, resimen mahasiswa, s=epak bela,bela di-
ri. Disarping pregram ini 50 % wahasiswa mengata-
kan tersedia juga seni tari, drama, catur, prawmuka

pencinta slawm, Selaim pregram-presgrams tersebut 35%

mzhasiswa mensatakan tersedia pregram seni rupa ,



5.3.3

bulu tanekis, dan tenis.

Progran eidanz kesejanteraan mahasiswa vang ter-
sedia adalak : keperasi, pemondokan, kafetaria, dan
rursa buku,

ITresram peralaran vVarg afa adalak seminar akade-
mik disawpinmg itu 30 % sari mahasiswa menyatakan Dbak-
wa selsin sewinar ada kegiatan ilmiah lairnya seperti

latihen ketrampilan wmana jemen can penyusunan kKarya il-

miah..

Pemanfaatan Program Kegiatan Xo Ikstra Kurikuler

Program ekstra ko kurikuler yang dimanfaatkan a-
tau yang terlaksana di jurusan P.T Mesin adalah seba-

gai berikut

5.3.3.1 Bidang bakat ; =sebanyak 80 % dari mahasiswa
menyebutkan bahwa yang terlaksana adalah olah
raga, selain dari itu terlakesana Juga kesenian
menwa, dan pencinta slam. Dan 40 % dari maha-
siswa mengatakan lagi disampine kegiatan yang

disebutkan di atas ada Jjuga kegiatan pramuka.

5.%.3.2 Bidang kesejahteraan mahasiswa ; =sebanyak 60 %
dari mahasiswa menyebutkan bahwa yang terlsk-
sana di bidang ini adalah : kredit mahasiswa
dan koperasi mahasiswa. Disamping itu sebanyak

40 % dari mahasiswa menyebutkan bahws selain



kredit dan koperasi mahasiswa ada juga
program bebas SPP, asrema, dan unit keseha-

tan kampus.

5.%.3.3 3idang penalaran ; sebanyak 60 % dari maha-

giswa menyebutkan yang terlaksana dibidang
ini adalah seminar akademik. Selain itu 30%
lagi dari mzhasiswa mengatakan selain semi-
nar adapula latihan ketrampilan mznajemen ,

penyusunan karya ilmiah, dan umit kegiatan

ilmiah ko-kurikuler.

5.4 Layannan 3Bimbingan dan Fenyuluhan

5.4.1

5.4.2

Umum

Sebanyak 30 % dari mahasiswa menyatakan bahwa
layanan bimbingan dan penyuluhan diadakan di pusat
BK (bimbingan dan konseling). Pelayanan diadakan
menurut Jjadwal tertentu, untuk itu pueat B mem-
buat selebaran berbentuk informasi mengajak warga
kampus memanfaatkan pelayanan dari pusat 3K. Akan
tetapi 70 % dari mahasiswa tidek mengetahui bahwa

di IKIP ini ada layanan bimbingan dan konseling,

Program lLayannan

rada dasarnya layanan yang disediakan oleh

pusat BK adalah sebagai berikut : diantaranva prog-



ram pengumpulan data pribadi, pemberian informasi, la-
yanan cara belajar, dan layanan bimbingan konseling ke-
Lompok. Akan tetapi hanya 30 % dari mahaeiswa yang me-
ngetahui pusat BK ada menyediakan berbagai program ke-
giatan layanan.Sedangkan sebanyak 70 ¢ lagi dari maha-
siswa belum mengetahui pusat BK menyediakan berbagai

program layanan tersebut.

5.4,% Pemanfaatan Layannan

Sebanyak 30 % dari mahasiswa tertarik pada pusat
BK akan tetapi belum pernah mereka memanfaatkan Jasa
pusat BK tersebut. Sekali-sekali mereka datang ke pu-
sat BK meskipun tidak untuk minta bantuan. Jadi dengan
demikian mahagiswa jurusan P,T Mesin belum memanfaat-

kan pelayanan yang diadakan pusat BK.

5.5 Bvaluasi Pencapaian Mahasiswa

5.5.1 Ruang Lingkup Dan Sasaran Evaluasi

Ruang lingkup evaluasi diambil dari bahan kuliah
buku kuliah wajib, buku anjuran, bahan-bahan diskusi,
dan tugas-tugas. Menurut mahasiswa (80 %) mengatakan
ruang lingkup evaluasi kebanyakan diambil dari bahan
kuliah, buku wajib, dan tugas-tugas.

Sasaran evaluasi menurut dosen RS, PaM (80 %) a-
dalah kognitif tinggi, pembentukan ketrampilan, dan
sikap.



5.3

80

Jadi pada umumnya ruang lingkup evaluasi diambil-
kan dari bahan kuliah, buku waj)ib, dan tugas-tugas,se-
dangkan sasaran evaluasi adalah kognitif tinggi, pem~

bentukan ketrampilan dan sikap.

Teknik/Alat Evaluasi

Alat/teknik evaluasi yang digunakan pada umumnya
adalah te= objektif, tes essey, dan tes perbuatan. Me-
nurut dosen BS, PBM, PIL, dan mahasiswa (40 %) menyata-
kan bahwa selain dari tes di atas digunakan Jjuga tes
menyusun makalah dan tes liean.

Hal-hal yang diperhatikan dalam menyusun alat eva-
Juasi wenurut dosen yang utama adalah keserasian de-
ngan materi kuliah. selain itu 75 ¢ dari domen menga-
takan dimamping kes=erasian dengan materi harus pula
serasi evaluasi itu dengan tujuan LPTK dan perimbangan
antar pokok bzhasan. Dan 50 % lagi dari dosen menambah-
kan selain yang tersebut di atas perlu juga diperha-

tikan keserasian alat evaluasi dengan waktu kerja U=
jian.,
Penyelenggaraan

Penyelenggaraan eveluasi pada Jjurusan P.T Mesin
adalah ujian semester, ujian tengah semester,tanya ja-

wab dalam kuliah, tugas-tugas, dan partieipasi dalam

kuliah. Tetapi menurut dosen dan mazhasiswa penyeleng =



5.5.4

garaan evaluasi yang terlaksana adalah ujian semester
ujian tengah semester, dan tugaas-tugas. Dan sebanyak
50 % dari dosen dan mahasiswa mengatakan selain dari
ujian tersebut di atas juga dievaluasi partieipasi da=-

lam kuliah dan tanya jawab dalam kelas/kuliah.

Pembobotan

Dalam menetapkan nilai akhir menurut keterangan
ketua Jjurusan, dosen, diadakan pembobotan dan didoku-
mentasikan. Begitu juga Menurut mehasiswa (75 %), se-
dangkan sebanyak 15 % dari mahasiswa itu mengatakan a-~
da pembobotan tetapi tidak didokumentasikan, dan 10 %
lagi tidak mengetahui apakah ada atau tidak pembobotan
nilai dan pendokumentasian nilai akhir tersebut,

Pembobotan nilai menurut dosen adalah nilai akhir
nilai laporan tugas utama, dan nilai ujian periodik/u-
jian tengah semester.

Menurut mahasiswa pembobotan nilai yang dilakukan
dosen adalah :
5.5.4.1 Bobot yane tertinggi yaitu ; nilai ujian akhir

nilai = laporan tugas, dan nilai uwjian periodik.

5.5.4.2 Bobot yang sedang yaitu : nilai hasil praktek/

hagil kerja, dan nilai lapcran.

Diesamping yang terse%ut di stas wmenurut mahasiswa

(50 %) ada Jjuga pembobotan yang rendah yaitu dari ni-



5.5.5

lai monotoring/observasi dalam proses belajar.

Index Premtacsi

Untuk mendapatkan index prestasi mahaeiswa 1lebih
dahulu ditetapkan nilai akhir esemua matakuliah.

Menurut ketua dan sekretarie jurusan nilai akhir
matakuliah ditetapkan berdasarkan nilai ujian semester
tugas utama, dan nilai ujian periodik atau ujian te-
ngah semester. Menurut dosen, sebanyak 60 % dari mere-
ka menyebutkan bahwa nilai akhir matakuliah ditentukan
dari ujian akhir 50 %, ujisn tengah semester 25 %,lain
lain 25 %. Dan =ebahagian lagi dari dosen (40 %) me -
ngatakan dari ujian akhir 60 %, ujian tengah semester
20 %, dan lain-lain 20 %. Sedangkan menurut wmahasiswa
(50 %) menyatakan bahwa nilai akhir diambil dari ujian
semester 50 %, ujian veriodik 25 %, lain-lain 25 %.Dan
yang lain (25 %) mengatakan dari ujian akhir 60 %, u-
jian periodik 20 % dan lain-lain 20 %. sebanyak 25 ¢
lagi dari mahasiswa mengatakan tidak mengetahui dari-
mana diambil nilai akhir setiap matakuliah.

Penetapan acuan kelulusan/nilai dalam suatu ujian
menurut para dosen adalah sasaran penguagaan dan pro-
sentase Jjawaban yang benar. Disamping penguasaan dan
prosentase Jjawaban yang benar menurut dosen (50 %) di-
pertimbangkan pula Xerapian pekerjaan, ketepatan waktu

penyelesaian ujian, dan partisipasi dalam kulizh,



5.5.6 Balikan Evaluasi

Cara memberikan balikan evaluasi menurut doeen
dosen dan mahésiswa ialbh : dimana 75 % dari mereka me-
nyatakan kadang-kadang pekerjaan (lembaran jawaban,la-
poran tugas, dll) dikembalikan dengan nilai dan bebe-
rapa penjelasan. Dan yang lainnya (25 %) mengatakan se-
luruh pekerjaan dikembalikan dengan nilai dan penjela-
san.

Hasil evaluasi disampaikan kKepada mahasiswa menu-
rut doeen (50 %) adalah dengan mengumumkan hasil eva-
luasi tersebut kepada mahasiswa di jurusan dan dari
kartu nilai yang diperoleh dari registrasi. Dan seba-
an lagi dari dosen mengatakan bahwa mahasiswa mempero-
leh nilai dari kartu nilai kantor registrasi.

Menurut'ketua dan sekretaris jurusan hasil eva=-
luasi disimpan didua tempat yang berbeda yaitu di ju-
rusan dan kantor registrasi. Menurut mahasiswa (50 %)
juga mengatakan hasil evaluasi disimpan didua tempat
yang berbeda, demikian juga menurut dosen (25 %).

Menurut mahaeiswa nilai IP semester diperoleh se-
belum waktu penyusunan rencana studi, setelah semester
berakhir; Sedangkan menurut dosen-dosen (50 %) menga -
takan IP semester diperoleh sebelum waktu  penyusunan

rencana studi.

Menurut mahasiswa sebanyak 25 % dari mereka me-



ngatakan bahwa jika diperlukan nileil transkrip dapat

diperoleh dalam jangka waktu dua hari.

5.5.7 Penghargaan

Menurut ketua dan sekretaris Jjurusan, dosen, dan
mahagiswa pengaruh penghargaan yang diberikan kepada
mahasiswa dapat meningkatkan semangat belajar.

Menurut dosen PL ada penghargaan terhadap presta-
ei akademik yang tinggi. Sedangkan menurut : mahasiswa
(50 %) dan dosen BS-P3M (30 ) penghargaan itu tidak
ada diberikan.

Penghargaan yang diberikan kepada mahasiswa itu
menurut dosen PL (50 %) pada setiap akhir penyelesaian
program studi, dan 50 % lagi wengatakan penghargaan di-
berikan setiap akhir semester. Fenurut mahasiswa (50%)
penghargaan diberikan setiap akhir semester penyele -~
saian program studi. Dan menurut dosen BS-PRM 30 % da-
ri mereka mengatakan bahwa penghargaan diberikan se-
tiap akhir penyelesaian bidang studi atau setiap akhir
semester.

Pada prinsipnya penghargaan ada terhadap presta-
si akademik yang tinggi, dan penghargaan yang diberi -
kan kepada mahasiswa dapat meningkatkan semangat bela-
jar. Cuma penghargaan itu tidak menentu waktunya menu-

rut situasi dan kondisi yang memunckinkan.



5.6 Kesimpulan

Untuk menyusun rencana studi, mahasiswa mempedomani
buku pedoman dimana bahan-bahan yeng ada dalam buku ter-
sebut sebahagian besar dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa
bersangkutan. Sebagian mahasiswa mempedomani Jjuga pokok
pokok bahasan dan daftar kepustakaan tisp matakuliah.

Rencana studi disusun untuk setiap semegter dengan
berkonsultasi lebih dahulu dengan PA. Perubahan rencana
studi dilakukan antara minggu ke-2 dan ke-3. Sebagai per-
timbangan dalam menyusun rencana studi adalah : rencana
studi lengkap satu jenjang, Jjadwal kuliah, IP Xkumulatif
versemester.

Dalam mengikuti kegiatan akademik tidak ada aturan
dan.tatatertib yang boleh dikatakan cukup mantap, perlu
disana-~sini perlu diadakan perbaikan-perhaikan.Kehadiran
dalam setiap kegiatan akademik dicatat dan didokumenta -
sikan dengan baik oleh dosen dan mahasiswa.

{egiatan ko ekstra kurikuler berjalan cukup baik
dimana sebagian besar dari program yang disediskan dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa.

Program layanan bimbingan dan konseling belum ada
dimanfaatkan mahasiswa disebabkan baru sebagian keeil
mahasiswa yang mendapat informasi.

Ruang lingkup evaluasi diambil dari bahan kulizh,

buku wajib, dan tupas-tucas. Teknik evaluasi yang digu=



nakan adalah : tes objektif, tes essay, dan tes perbuat-
tan., Diselenggarakan dalam ujian periodix dan ujian se-~
mester. Penetapan nilai akhir dengan pembobotan,
Sebagian dosen kadang-kadang ada mengembalikan tu-
gas yang telah dinilai dengan penjelasan sebagail balikan
evaluagi. Hasil evaluasi oleh sebagian dosen diumumkan.
Pengaruh pemberian penghargaan terhadap prestasi a-

kademik dapat meningkatkan semangat belajar mahasiswa.

5.7 Saran-Saran

Agar ketua jurusan atau PA memberikan penjelasan
kembali terutama kepada mahasiswa baru tentang hal-~hal
penting yang terdapat dalam buku pedoman seperti infor-
masi akademik dan standar akademik. Program=-program ke-
giatan ko.ekstra kurikuler ditingkatkan terutama dibi-
dang penalaran.'Para dosen hendaknya mengembalikan semua
kertas Jawaban dan tugas-tugas yang telah diberi nilai
dan penjelasan. Informasi layanan BK agar ditingkatkan.
Pelayanan bimbingan dan penyuluhan perlu terencana dan
terjadwal bagi mahasiswa, sehingga mahasiswa betul-betul

dapat memanfaatkannya dengan bhaik,
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6.1 Ruangan

6.1.1

6.1.2

6.1.3

6.2.1

Ruangan Kuliah

Luas ruangan kuliah 805 m2. Jumlah maha-
siswa 380 orang. Jadi ratio antara ruangan de~
ngan jumlah mahasiswa adalah 2,1 m2 tiap wmaha-

siswa. Sesuai dengan ketentuan.

Ruangan Dosen

Luas ruangan dosen z 250 m?. Jumlah dosen

39 orang . Jadi ratio luas = & 8 m° tiap dosen.

Ruangan Labor/Workshop

Tuas ruangan labor/Workshop cukup memadai
ratio luas labor adalah ¥ 3 mzpermahasiswa.
Perlengkapan Ruang XKuliah dan Ruangan Dosen

Kursi untuk perkuliahan berjumlah 230 buah.

Papan tulis 22 buah. Meja dan kursi untuk dosen
berjumlah 32 buah,

6.2 Labor/Workshop dan Fasilitas Lainnya

Labor/Workshop Jurusan

Menurut ketua labor/workshop jurusan P.T

A

Mesin kelengkapan alat untuk praktikum satu ke-
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. . . . +
lompok giliran mahasiswa tersedia - 70 ¢ Sarana

yang tersedia untuk praktikum cukup =setiap kKelom =
pok giliran mzhasiswa.

Effisiensi pemakaian ruangan labor/workshop ,
dapat dilaksanakan antara 70 - 72 % secara ma k=
simal. Perlengkapan nendukung vang dimiliki labor
adalah ruangan Kerja dosen, ruang penyimpan alat,
garana untuk pemeliharsan alat, peraturan dan

perlengkapan keselamatan kerja, penerangan, dan

me ja Kerja yang memenuhi persyaratan,

6.2.2 Peralatan Yang dimiliki Labor/Workshop Jurusan

Jurusan P.T Mecsin mempunyai beberapa Labvor/
workshop untuk menunjang pelaksanasn PBM dileng -
kapi dengan peralatan yang cukup memadai.

Adapun ILabor/Workshop yang dimiliki oleh ju-

rusan P.T Mesin adalah :

6.2.2.1 Labor Metrologi (Pengukuran). Labor ini me-
miliki alat-alat ukur sebagai berikut :
Micro meter dalam dan luar, Vernier cali -
peir, Haig gauge, Dial indicator, Surface
teéture, Grove micrometer, Micrometer ulir
Vernier roda gigi, Bench micrometer, meja

senter, Batang sinus, Angle gauge, Block

gauge, alat ukur go not go gauge, Bor gau-



6.2‘2.2

6.2.2.3

ge, Profil Proyektor, dsb,.

Labor Bahan ; peralatan yang dimiliki labor ini

meliputi : mes=in percobaan tarik 2 unit, mesin po-

-les 3 unit, mesin percobaan pukul takik 2 unit,

mesin uji kekerasan 2 unit, mikroskop micro struk-
tur 5 unit, dapur tuang non ferro 1 unit, mesin

universal tester 1 unit, deb.

Workshop Fitting ; adapun peralatan yang dimiliki

di workshop ini yaitu : mesin bubut 22 unit, mesin
gekrap 8 unit, mesin frais vertikal 3 unit, mesin
frais herizontal 6 unit, mesin gerinda silinder ,
mesin bor bangku 4 unit, mesin bor lantai 3 unit,
mesin bor radial, mesin gerinda padestal 4 unit,

mesin gerinda surface, mesin gerinda alat potong,

bangku kerja, dan perlengkapan lainnya.

6.2.2.4 Workshop Fabrikasi ; memiliki peralatan sebagai

6.:2.2.5

berikut : gunting hidraulik 2 unit, mesin rol 2 u-
nit, mesin pelipat 2 unit, gunting tvuas, gunting
golliten, mesin gerinda padestal 4 unit, mesin bor
lantai dan meja % unit, mesin pres down,mesin ger-
gaji pita, dapﬁr tempa, paron/landasan untuk ker-
ja plat, las listril 10 unit, las titik, las assi-
telin, dsb.

Labor/5tudio Gambar ; labor ini memiliki meja ber-

gserta mesin gambar sejumlah 32 unit.



6.2.2.6 Labor Mekanika ; labor ini memeliki pera=-
latan praktikum sebagai berikut : centrifu-
gal pump, hidrauvlik bench, alat uji centi -
lever, alat uji torsi, alat uji °~ tegangan
geser, alat uji tekuk, slider crank, dinamo
meter, alat uji tegangan tarik, slottedlink
governor apparatus, penguji masa jenis, say

bolt, dsb.

Menurut dosen dan mahasiswa (30%) mengatakan
bahwa sarana praktikum di labor cukup untuk sistem
kelompok. Sedangkan 55 % lagi mengatakan sarana pra-
tikum masih kurang untuk sistem kelompok, dan 15 %
lagi mengatakan sarana kurang.

Menurut dogen 65 % dari mereka mengatakan bahwa
sarana praktikum dapat digunakan sepenuhnya dalam
Jam pelajaran. Sedangkan 30 % lagi mengatakan sarana
praktikum dapat digunakan secara bergiliran.

Media komunikasi yang ada di Jjurusan P.T Mesin
hanya ada intercome, CCTV (belum beroperasi), O H P
sebanyak 4 unit, disamping unit media lain yang da -

pat dipinjam di MRC.
6.3 Kesimpulan

Ruang kuliah, ruang dosen, ruang labor/workshop dan

perlengkapannya cukup sesuail menurut ketentuan,



6.4

Kelengkapan peralatan praktikum untuk satu kelompok
giliran mahasiswa cukup tersedia (70%). Sarana  praktikum
dapat digunakan =sepenuhnyas dalam jam pelajaran.

Ruang kuliah utilitasnya cukup tinggi, sedangkan ru-
ang labor pemakaian masih terbatas, ruang workshop dipa -
kai maksimal kecuali hari sabtu adalah hari perawatan pe-
ralatan dan megin.

Kelengkapan peralatan secara umum *telah memadai ‘dan
dapat memenuhi target secara kurikulum,

Peralatan Media pendidikan cukup memadai baik media

cetak maupun audio visual aid (AVA) lainnya.
Saran-Saran

Masalah yang paling penting bagi Jurusan .7 Mesin
adalah penyedizan bahan dan perawatan/perbaikan alat-alat
dan mesin. Hal ini menuntut adanya dana yang besar, apa -
lagi volume kerja dari alat dan permesinan itu cukup ting-
gi, rata-rata setiap workshop dioperasikan 40 jam/minggu
oleh karena itu disarankan adanya sumber dana rutin untuk
pembelian bahan praktek, perawatan, dan perbaikan serta
pembelian alat/mesin baru.

Pemeliharaan gedung dsn meubuler ruang dosen dan ke=-

las perlu menjadi perhatian yang serius, baik kebersihan

maupun kondisinya.



TABEL X

RUANG KULTAH DAN PRAKTEK JURUSAN P.T MESIN

No

Uraian Lokal

..

Ruang Kelas Teori 3 lokal ( KM1, KM2, dan KM3), kapasi-

tas 3 x 32 mahasiswa + 1 gudang

Ruang Labor Metrologi ( 1 lokal + 1 gudang ), kapasitas

1 x 16 mahasiswa.

Ruang Labor Ilmu Bahan ( 1 lokal ), kapasitas 1 x 16

mahasiswa

Labor Mekanika/Fisika ( 2 lokal ), kapasitas 2 x 16

mahasiswa

Studio Gambar ( 4 lokal ), kapasitas 2 x 16 mahasiswa

dengan mesin gambar, dan 2 x 16 mahasiswa tanpa mesin.

Workshop Kerja Mesin ( 1 lokal ), kapasitas 3 x 16 ma -

hasiswa.

Workshop Fabrikasi ( 1 lokal ), kapasitas 3 x 16 maha -

siswa
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Wirnalis

Mirda Risman
Yuliriswanda
Gusfa kdi
Basyirul
Supian
Syahmardi

86
86
: 86
86
86

R L N A T T N . T L Ny

H H H H H H
H H H H H H

M2
M1
Ma?2
M1
12
M4
M1
M2
Ma1
Ma1
Ma?2
M3
M2
M1
Ma?
Ma1
M2
Ma?2
Ma1
Ma?2
Ma1
Ma
M2
li4
M2
M2
M3
M3



MAHAEISvWA YANG MENJADI SAMPLL
No : Nama Mahasiswa: BP/ Tingkat : Ket
29 Zulkarnain : 86 / 11 M4 :
30 Suharto : 86 / 11 M4
31 Jafri : 86 / 11 M4
32 Yuswardi : 86 / I1I M2 :
33 Ardi Nursalim : 86 / 11 M3
34 Dedi Putra : 86 / 11 M3 -
35 Deni Muhtadi : 86 / II M4 2
36 Syamsuir : 86 / 1II M3
37 Asrul Siregar : 86 / I1 M1 :
38 Afnul : 86 / II M1 :
39 Haswan : 86 / II M4
40 Yasril : 86 / 11 M1
41 Syarifuddin : 8 / 11 M2
42 Rahmad : 86 / 1I M3 :
43 : . Isni Subeno : 86 / II M1 :
44 Jaya Gelora Putra : 85 / III FM2
45 Puncak : 85 / III Fab2
46 Subri , : 85 / III MD 1
47 Gautam Palangki : 85 / 111 FM 2
48 Robert Purba : 8 / III VD 2
49 Zulpan : 85 / IITI FM 2
50 Sarnubi : 85 / I1I MD 2
51 Fazril : 85 / III Fab2
52 Xamalul Fikri : 85 / II1I MD 1
83 Zainal Bakti :+ 85 / III MD
54 Herman : 85 / III *M 1
55 Kohar : 85 / III r¥ab2
56 Ilfa yuniza : 85 / III rab2
57 Jonberhauser Siagian : 85 / 111 M
58 Mulihardi : 85 / I11 FM 1



MAHASTIEWA YANG MENJADI

g APHT
A_)I/\Ll\'..a. LL

Wo Nama Mahasiswa : BP / Tingkat : Ket.

59 Toni Oktafianus : 85 / II1 Fm 1

60 Aidil : €5 / I1I Fab2 :

61 Daud : 85 / 111 ¥m 2

62 Suyatno : 85 / III Fab

63 Nirwanto 85 / I11 Fab?

64 Bendri S : 85 / I1I Fm 2 :

65 Hamd i : 85/ III MD 2 :

66 rahuri : 85 / II1 MD 1

67 Sugeng : 85 / 111 Fab

68 Adnan Tona Palawi : 85 / 111 FM2

69 Toto Suryadi : 85 / 111 BN

70 Tolen : 85 / IIT MD1

71 Yulian 85 / I11 Fab2 :

72 Suaduan Nababan : 85 / 111 MDY

7% Helmi : 84 / IV Fab DT,

T4 Awaliul R : 84 / IV Tab

79 Letzon : 84 / IV Fadb

76 Adung Dubala : 84 / 1V Pit

17 Kanderi : 84 / 1V MD

78 Ansori : 84 / IV Fit
9 Yuspihan : 84 / IV MD

80 Malelfion : 84 / IV Tit

81 Mhd. Kadir €4 / IV VD :

82 Fetri TMama : 84 / IV Fab

83 Arben : 84 / IV Fit :

85 Yanto : 84 / IV MD

86 Asikin 84 / IV Fit

87 Poniman : B4 / IV Fit :

88 Rahmang : 84 / IV MDD

89 Sagiman : 84 / IV MO

90 Muhammad : 84 / IV Fit :
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No : Nama Mahasiswa : B3P / Tingkat Ket
91.: Syarwan : 84 / IV Fad PPL
92 Jasman Sinaga : 84 / IV Fit

93 Bakti Sinurat : 84 / IV VD

94 : Rusdi Hs : 84 / IV Fab

95 Harlin : 84 / 1V ¥Yab

96 Ahyadi : 84 / IV MD

97 Rinaldi : 84 / IV Fab

98 Arief Basuki : 84 / IV Fabd

99 : Jayani : 84 / IV Fab

100: Wagiman : 84 / IV MD




Lampiran IIX

DOSEN YANG MENJADI
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SAMPEL

Mo Nama Dosen : PangkatfGol. : Ket
1 : DR. Aljufri B, M.Sc : Pembina/IV B : Dosen BS
2 : Drs. Sumantri : Lektor / IV a: sda
3 ; Drs. Syahwari Sani, M.od : Lektor / IV a: PIK
4 : Drs. Suparno, M.Pd : Lektor / IV a:

5 : Drs. Masrul Minsasi : Lektor / IV a:
6 : Drs. Ramli B : Lektor / IIIc:
7 : Drs. Anasrul Rukun Lektor/ III d:
& : Drs. Ambiyar, M.Pd : Lektor/ III c:
9 : Drs. Rusdi R : Ass. / 1I1I B
10 : Drs. AMS Nainggolan : Ass. / III b : Dosen BS
11 : Drs. Cecep Samsuri : Lektor/ IIId
12 : Drs. RM Enoch : Lektor/ III c::
13 : Drs. Hasannuddin . Lektor/ III ¢:
14 : Drs. M Taufiq Pinat : Ass. / III a :
15 : Drs. Abd. Aziz : Ass. / II1 a :
16 : Drs. Yufrizal A : Ass. / 111 a :
17 : Drs. Purwantono : Ass. / III a
18 : Drs. Waskito : Ass. / 111 a
19 : Drs. Syahrul : Ass., / 111 a
20 : Drs. Muhakir : Ass. / III a




Lampiran TII

FPTK IKIP Padang

BPP

Mata Kuliah
Kode

SKS/Waktu

Semester/Tahun

H
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Fisika Telnik 1(Ex STM)

MEM 406
ELM 403
LIM 402
OTM 403
BGM 412

3 SKS (Teori) 3 x 50 menit/Minggu
3 SKS (r'rak.) 6 x 60 menit/Minggu

I(satu) / 1986/1987

I, SINOPSIS

I1. TUJUAN PENGAJARAN

Menannmkan konsep dan prinsip-prinsip Flsika
vane melliputi : Siatim Satuan (31 Unit), Caya-
gaya 3tatis, ferak Linear dan Rotasl, Ouye Be-
rat, Rfek %taya, Momeuntum, Usaha :dan inergl,
Hidrostatika, Hidrodinamika, Alat Angkat Seder-
hana, Cahaya dan Ilmu Panas. Untuk men jadi da-
sar dalam pengembangan keterampilan Intelektual
dan Pengaplikasikannya dalam bidang keteknikan

(Engineering).

Setelah mengikuti program pengajaran ini meaha-
siswa diharapkan mampu

A. Mengenal dan menggunskan Sistim Satuan 1 81
dan British dalam besaran-besaran Fisika,

B. Memahami konsep-konsep dan pengertian gayu-
gaya Statis, yang mellputi :

1. Resultante gaya dan penguralan gn&a-gayo
yang bekerja pads Bidang datar,

?. GayvAa-gaya paralel yang bekerjn padn bn-
tang (beam) densan prinsip momen,

C. Memahami prinsip-vrinaip gerak linear dan
gernk rotasi, konsep tantang kelp j¥an, kuge-
patan Aan percepatan serta peraanann=peran-
rean zersk momentum <isn inpuls, _

D, Menguraikan prinsip-prinsip gaya herat dan
memahami efek-efek gnya pada bahan,

E. Memahami prinsip usaha, energl dan daya ser-
ta mampu menerapkan prinsip tarssebut dalam
keteknikan (Engineering).
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F. Menjelaskan karakteristik mesin sederha-

na yang meliputi KN, VR, Rffiaiensi dan

Peraamaan Mesin,

Femnhami prinaip Hidroatatika dan lidro-

dinamika ynng meliputi

1. tengertian mnssa Jjenia dan hubungsn
lnnrcan vojune ‘inn gaya berat,

2. Pengertien tentang H.Archimedes dan
nubunegan lerrran saya berat benda,

1. Yernsertiun texansn dan kedalaman, te-
leanan kesegala arah dan tekanan pada
Hidane miring.

4. Pengertian tentang Hukum PPascal,

5. Pengertian tentang persaman aliran, de-
bit, Hukum Kontinunitas, kecespatan
aliran dan luas penampang baaah,

6., Penggunaan parsamaan Bernoull pada allir-
an~aliran fluida dan membuktikan prinsip
tersebut dengan menggunakan Venturimeter.

Memaham!i prinsip cahaya dan airat-aifltnya

seperti Hukum pemantulan oahaya , pembi-

asan cahaya dan dispersi cahaya, yang umum
terdapat pada alat-alat optik,

Mengukur panerangan cahaya denpan menggu~

nakan fotometer,

Menguasal konsep pnnaa, efek-efek panas,

kuantitas panas, panas jenila dan panna

laten aerta pemindahan tensgpun pnnna nocaca

Konduksi, Konveksi ‘lan Radinal, sartn

mengaplikasikannys pada alat-alnt tenava

panas.

Memahami pringsip dasar Thernodinamikn ynng

berhubungan ‘lenpran pcaawac-pesuwni knlor,

meliputi : teori kinetik gas, parsamann
gas dan proses keadaan,
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TII. RENCANA PIEIRKULIAHAM
Minggu Ke Materi(Teori) % x 50 menit Praktikum (6 x 60 menit) |
1 2 3
I 1, Sistir Satuan dan e- Alat 1ikrometer, Jangka
saran Filalka sorong, Fapan gaya
=SI unit dan aistim lnn massa, neernca pe-
Britis gAs
-Pengukuran panjang Fercobaan :
-2, Gaya-gaya Statis 1. pengulturan pan jang
~Resultante Gaya 2. segitiga gaya dan
-Penguraian gaya poligon gaya
~Gaya-gaya parsalel pada 3. momen gaya
batang
=Prinsip momen
II 1. Gerak A. Alat : Flatcher Trollya
~@erak linear den rotasi [t TPercobaan :
~Kecepatan dan percepatan j. Hulcum Newton TIT
~Diagram S - t 2. Momentum
“Dingram V - t B. Alat : Sentrifuual
—-Persamaan c2ralt Yinear I'ercolinan :
-Fersamaan rerak rotasi -Menghitung beasar gn-
-Gaya Sentripetal ya sentrifugal
=Momantum Adan Momen C. AMlat : Pegas apiral
2, Caya Berat Percobaan
~Hukum Newton I,TT,ITI -Menentukan Klastisi-
3. Efek Caya Pada Benda tas bahan
-Tegangan Tarik dan tekan
-Renggangan Tarik dan te-
kan
=Modulus elastisitas
-Tegangan geser dan
renggangan geser
111 Usaha, fnergi Dan Dayn 1.‘A1nt : Gesekan, papan,
~Usaha dan macam-macam Benda heejn(balok
Energi luncur)
~Hulkum Konversl enerici f'ercobaan
-nfek pesck Aan lonfial- -Menguxur ef'ek geaek
BN Fagesurn {korfisien pesnka}
=Daya dun Hff'{afenst », irvoblem So0lving




v 1. Mesin Sederhana 1. Alat : Screw Jack, Roda
~Keuntungan Mekanik(KM) Tromol dan “hom
~-Velociti Ratio(VR) and Whom Wheel
~Effisiensi mesin Percobaan :

-Efek gesekan ~Menentnkan KM, VH,

—-Persamaan menin Frfisatoenal Masin Adan
2. Mesin=-Mesin peraamaan masin

~Screw Jack 2. Problem Solving

=Yheel dan Axel

=thom and ‘hem 'thee]

v Hidrcatatikn 1. 2int @ Manometer, Yo lana
-lassa jenis Percobaan
=Tuakum Archimedes =Menentukan massn
~Telkanan 4an kedalaman jenis zal
=Hukum Pascal ~Tekanan ‘lnn kerda-

laman
2. Problem Solving
VI Hidrodinamika 1, Alat ; Ventury meter
=Hukum Kontinunitas pada Percobaan
aliran fluida -Membuktikan perasa-
~Kecepatan aliran maan Bernouli
~Hambatan-hambatan pada =Menguliur debit
aliran Aliran finiAa.
~Persamann aliran {(hu- ?. Problem Solving/Rlok ten !
kum Bernouli)
VIl Cahayn 1. Alst : Kach plan pralel,

=3ifat-aifat cnhaya

=ljukum pemantulan canayan

=Cermin daltar, coprin
cekung ‘lar cermin cem-
bung,

~Hukur pembiasan cahaya
(untuk bends-benda tem-
bus cahaya)

-Lensa

carmin datar, cer-

=in cekung, cermin

cembung dan lenan
#ercobaan :

-Jalan cahnya (poman-
tulan 4an pembiasan
cahava)

f'rohlem 3olving
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1 2 3
VIII 1. Penguraian Cahaya 1. Alat : Mikroskop dan OHP
~Prisma Percobnan 1
2. Alat-Alat Optik =Jalan ocahayn
~lLoop, Mikrosknp, Teles-| 2, Problem Solving
kop, OHP dan Kamera
IX I1luminasi 1. Alnt : Lux meter dan foto-
-Kuat penerangan meter
-Arus cshaya{Fluk cahaya) f'ercobnap :
-Fotometer =Kuat penorangan
2, Problem Solvling/llok Les 11
X 1. Panas Alat : Termomater, kalorime-
~Pannra dan Temperatur ter, mual panjang
~Kapasitas panas Percobaan :
-Panas jenis -Mengukur temperatur
-Panas laten -Menentukan panas Jjenis
2, Ffek panas padat dan cair
-Koefisien mual -Menentukan koefisien
=Perubahan wujud musl_panjnng
—=Enthalpl -Menentukan panas laten
~Panas Jenis gas uap dan es
XII Pemindahan Ponas 1. Alat : Thermal Conduktivi-
-Konduksi ty Apparathus
-Konveksl rercobaan
-Radinsi =Fenentukan koefisirn
hantaran pnnns'lopnm
2. Yroblem Solving
G ‘feorl Kinetik ‘ias Alnt @ Boyle, Charles dan
=Persaman gas universal Royle=Charlrs App.
=Hukum boyle dan hukum Percobaan

Charles
-Kombinasi H.Boyle-Charles

-Membuktikan I, Doyle
~Mehuktikan l1.Charles
=Membuktikan Hukum
Royle -~ Charles
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1 2 3
e e
X111 Dasnper=-aane Theron:tinanmilion 1. Alnat donleamel e App,
=2 Thermo:linamilka 1 vnrcobaarn
=Prnseg Aliran dan o Al iran =Menentulon tapra
-Proses poruhanan gea'lnan knlor melian i
.~Tsovolume, I[sobnr, Isoter- 2. troblem Nolving
nal, adiabatis dan pelitrn-
pis
XIv Hukum Thermodinamika 17T 1., Alat : Motor 2 tak
~Effisiensl panas pada pesa- Percobaan 1 Demontrasli
wat-pesawat tenaga. 2. Problem Solving
xv Reviu semua materi 1. Blok tes TII/I'ra semestur
2. Mengulang Pratikum/Ujian
praktikum
XV T Reviu lanjutan Ujian pralktikum
MBS HOTA” $ERESTER

‘11, EVALUAST

Prosen eavaluasi diharanbinn herlanesunpg, secnra kontinus Assement,

Aengzan bobot penilaian snehamai beril-ut
Bloak tes I, IT, ITI + Ppra Demester

A
B.
c.

Laporan Praktilkum
Ujian Praktikum

D. Ujian Semester

= 35
= 25 %
- 10 %
s 30 %

Derajat penguasaan untuk nilai akhir disesuailcan dengan pedoman

penilaian IKIP Padang

W, REFERERSII

1.
2.
3.
5.
h.
7.
f,
9.
10.

Scinnce Por lMotor Vekicle

oleh Zamit

Hecnnnlknlvﬂngineerinm Scinance oleh AR, RBell

Heat oleh Rusgsel

4. Fluidz oleh Nlussel

Panas oleh Niswardl Jalinus dar Joh Hendri
Fisika Telmik T (*eikanik) olenh “iawardi Jalinus
Benuntun Praktilur. I nleh *iswa~il Jalinus

Penuntun Praktikum 11 olah Nenp-ih Murnd

®isika Teltnik Rangunan 7 oleh
Physics oleh Ahhat
10

“inasril
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TABEL :
 DATA FREKWENSI DAN PORSENTASE
ATIGKIT SERTA WAWANIICARA
Mo | Pembidangan [ 1000, | NetROR-Y Yo a e Rt a s
£, % £ % T b f % f %
) ®) (3) (4) ()4 (6)p (T (8) ¢ (9) 1 (10)] (11)f (12)4 (13)4 (14)] (15)
1 p ORGANISASI
DAN MANAJEMEN
1.1 Pengelola} 1.1.1 A 25 1 1 50 1 50 - -
Program Studil 1.1.1 A27 b o1 1t 50 1 50 _ -
1.1.2 A 25 2| - - 1 50 { - -
Tl i A 27 2 - - - - 2 50 - -
Ta a2 A 25 3 1 ¢ 25 2 50 - - 1 25 = =
e lod & 27 3 - - - - - - 1 100 - =
1.1.3 A 27 4§ = . 1 8,4 - - 2 {66,7{ - -
T4 A 25 4 - - 1 25 2 50 1 25
1.1.4 A 25 s | 2 te6,7) - - 1 33,3
1144 A 25 6 | - - - - 2 66,70 1 { 33,3
j I A 25 T - - - - 2 100 - -
1.1.4 A 27 51 2 100} = - '
Talad A 27 6| - - - - - - 2 100
1.1.5 L 141 14,30 1 14,3{ 2 28,6 2 28,64 1 14,3
Tel1s5 W 27 1 2 25 - - 2 25 2 25 2 25
1.1..6 N 25 2 1 25 1 25 2 50 -
1.1.6 W 27 »2 2 33.3 2 3. 2 3353
1.2 Program P W 25 » B A '15,"{"1 1 16,7 2 35,3 2 33,34
1. 2.1 A 27 = 2 . 25 1: 1255 a, 2 25 1 | 12,5'1 2 ~25

SOl
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